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ABSTRAK
Nama Penyusun : Muliati
NIM : 40400116161
Judul Skripsi : Integrasi antara Pendidikan dan Perpustakaan dalam Proses
Belajar Mengajar di SMP Negeri 3 Alla Kalosi Kabupaten
Enrekang.
Skripsi ini membahas tentang  Integrasi antara Pendidikan dan
Perpustakaan dalam Proses Belajar Mengajar di SMP Negeri 3 Alla Kalosi
Kabupaten Enrekang. Pokok masalah diangkat dalam penelitian ini adalah
bagaimana peranan perpustakaan dalam menunjang kurikulum di sekolah dan
strategi apa saja yang diambil agar perpustakaan dapat terintegrasi dengan proses
belajar mengajar di SMP Negeri 3 Alla Kalosi Kabupaten Enrekang.
Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 1.Untuk mengetahui peranan
perpustakaan dalam menunjang kurikulum di sekolah. 2 Untuk mengetahui
kebijakan-kebijakan yang diambil agar perpustakaan dapat terintegrasi dengan
proses belajar-mengajar.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara,
observasi dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian  dan pembahasan tentang “ Integrasi antara
Pendidikan dan Perpustakaan dalam Proses Belajar Mengajar di SMP Negeri 3
Alla kalosi Kabupaten Enrekang” maka dapat disimpulkan bahwa keberadaan
perpustakaan sekolah di SMP Negeri 3 Alla Kalosi Kabupaten Enrekang sudah
mulai kearah yang lebih baik dimana sudah memberikan kontribusi yang sangat
besar dalam menunjang proses belajar mengajar baik di dalam maupun di luar
kelas. Adapun peranan perpustakaan di SMP Negeri 3 Alla Kalosi Kabupaten
Enrekang adalah:Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi sebagai tempat untuk
memperoleh dan mencari bahan/materi dalam proses belajar mengajar.
Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi sebagai unit/tempat berlangsungnya
proses belajar mengajar kedua, selain didalam kelas. Perpustakaan menjadi sentral
terlaksananya kebijakan program literasi dan program wajib masuk perpustakaan
jika ada kelas yang kosong.
Kata  kunci : Integrasi, Pendidikan,  Perpustakaan dan Belajar Mengajar.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Integrasi antara pendidikan dan perpustakaan sangat dibutuhkan di dunia
pendidikan karena perpustakaan merupakan salah satu pendukung dari
pendidikan. Pendidikan adalah salah satu sarana penting dan yang paling utama
dalam kehidupanbangsa dan negara dalam meningkatkan dan memajukan SDM
yang ada.
Proses pendidikan adalah serangkaian kegiatan yanng tidak dapat
dipisahkan dari setiap kegiatan manusia. Untuk memahami hakikat dari
pendidikan maka dibutuhkan  juga pemahaman mengenai hakikat manusia.
Dimana manusia satu-satunya mahluk Tuhan yang diberi keistimewaan yaitu
cipta, rasa dan karsa.
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, yakni pendidikan merupakan usaha
sadar yang terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
sehingga peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bukan hanya
dirinya  pribadi tetapi juga untuk masyarakat sekitarnya (Purwono dan Sri
Suharmini, 2010: 4.2)
Dari Hasil Studi Programme for International Student Assesment (PISA)
tahun 2012 menggambarkan sistem dari pendidikan Indonesia masih sangat
minim. Pendidikan Indonesia menempati  peringkat enam puluh empat dari enam
2puluh lima negara anggota.  Untuk literasi sains, peserta didik  Indonesia berada
pada peringkat 64 dengan poin tiga 382. Skor literasi matematika berada pada
peringkat 64 dengan skor 375. Skor tertinggi diraih oleh Cina, Singapura, dan
Hongkong. Indonesia sendiri berada tiga tempat paling bawah, yaitu bersama
Qatar dan Peru. Sementara Tingkat membaca pelajar Indonesia menempati urutan
ke 61 dari 65 negara anggota PISA. Indonesia mengumpulkan skor membaca 396
poin. Rendahnya tingkat membaca Indonesia juga membuat Indonesia tertinggal
dari  negara tetangga, seperti Malaysia dan Thailand (Fahmi Irhamsyah, 2017:48).
Oleh karena itu kita harus menggiatkan gemar membaca dan
memberdayakan perpustakaan agar Indonesia tidak menjadi negara tertinggal.
Perpustakaan harus bisa menjadi bagian dari satuan pendidikan di lingkungan
sekolah yang menjadi suatu kebutuhan dan  tempat bermain bagi siswa.
Di Indonesia dan di SMP Negeri 3 Alla Kalosi Kabupaten Enrekang
khususnya sistem pendidikannya adalah pendidikan berkarakter dengan
kurikulum berbasis K.13 dimana guru tidak lagi harus menjelaskan panjang lebar
tetapi siswa dituntut untuk bisa belajar mandiri dan mencari referensi sendiri
untuk mengembangkan materi. Untuk itu pendayagunaan perpustakaan sangat
dibutuhkan siswa dan tenaga pendidik untuk mengembangkan materi yang sesuai
dengan buku paket yang tersedia. Oleh karena itu fungsi perpustakaan sangat
dibutuhkan dalam sistem pendidikan dan kurikulum Indonesia saat ini.
3Majunya sebuah sekolah dapat dilihat dari keadaan dan kondisi
perpustakaanya. Semakin besar dan majunya perpustakaan menandakan bahwa
sistem pendidikan di sekolah tersebut boleh dikatakan sudah terorganisasi dengan
baik  dan termasuk  sekolah yang berkualitas dan berkompeten serta layak untuk
di perhitungkan.
Keberadaan perpustakaan sekolah merupakan bagian terpenting dari
pendidikan karena perpustakaan bukan hanya sebagai tempat untuk menyimpan
buku-buku tetapi juga sebagai pusat informasi yang di perlukan oleh pemakai
untuk menambah wawasan dan menumbuhkan kreatifitas peserta didik. Namun
apresiasi terhadap perpustakaan masih sangat rendah. Sebagai salah satu contoh
disekolah selalu ada semboyan bahwa perpustakaan adalah “Jantung sekolah”,
tapi pada kenyataanya keberadaan perpustakaan sekolah masih jauh dari harapan,
ini dapat kita lihat dari hal-hal seperti:
1. Minimnya perhatian terhadap perpustakaan.
2. Kurang adanya upaya untuk memberdayagunakan perpustakaan sebagai
pusat informasi  dalam proses pembelajaran
3. Kurangnya daya tarik siswa untuk berkunjung ke perpustakaan,
4. Belum terintegrasinya perpustakaan dengan kegiatan belajar mengajar.
5. Masih minimnya tenaga pengelola ahli yang bertugas diperpustakaan
sekolah, sering hanya dikelola oleh seorang guru dan atau guru honorer
yang sudah tidak mempunyai jam mengajar dan terpaksa di jadikan
pengelola perpustakaan dadakan dengan tanpa keahlian khusus agar SK-
nya tetap berkelanjutan.
46. Pekerjaan di perpustakaan dianggap tidak begitu penting atau kurang
terhormat bahkan dianggap atau jauh lebih rendah dari staf TU dan bahkan
lebih di sederajatkan dengan bujang sekolah.
7. Koleksi perpustakaan sekolah umumnya tidak bermutu dan belum terarah
sesuai dengan tujuannya.
Ironisnya lagi, sebagian kalangan pendidik (guru)  berasumsi bahwa
kalau tidak ada campur tangan perpustakaan, proses pembelajaran masih bisa
terlaksana dengan baik. Jaminan peningkatan hasil pendidikan di kalangan
sekolah sulit diharapkan, jika hal tersebut masih tetap berkelanjutan.
Perbedaan dengan penelitian  yang dilakukan penulis sebelumnya dengan
judul skripsi “Integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS di sekolah
dasar” perbedaanya dengan penelitian sebelumnya adalah yaitu penelitian yang
dilakukan ini lebih khusus membahas tentang “Integrasi antara Pendidikan dan
perpustakaan dalam proses belajar mengajar di SMP Negeri 3 Alla Kalosi
Kabupaten Enrekang”. Dimana penulis pada penelitian ini berusaha untuk
mencari tahu seberapa pentingnya perpustakaan dalam menunjang kurikulum.
Dengan demikian peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Integrasi antara Pendidikan dan Perpustakaan dalam Proses Belajar-
Mengajar di SMP Negeri 3 Alla Kalosi Kabupaten Enrekang”. Dengan maksud
untuk mengetahui sejauh mana hubungan dan peranan perpustakaan  dalam dunia
pendidikan.
5B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas
maka penulis merumuskan permasalahan yang perlu dibahas dalam skripsi ini
yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana peranan perpustakaan dalam menunjang kurikulum di sekolah?
2. Kebijakan apa saja yang diambil agar perpustakaan dapat terintegrasi
dengan proses belajar-mengajar?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Fokus pada penelitian ini adalah bagaimana integrasi antara pendidikan
dan perpustakaan dalam proses belajar-mengajar di SMP Negeri 3 Alla Kalosi
Kabupaten Enrekang.
2. Deskripsi fokus
Deskripsi fokus yang dimaksud  yaitu sebuah gambaran yang jelas
mengenai fokus penelitian sehingga  pembaca tidak mengalami kekeliruan dalam
menafsirkannya.
Menurut kamus besar bahasa Indonesia integrasi merupakan pembauran
hingga menjadi kesatuan yang utuh. Integrasi pendidikan dan perpustakaan dalam
proses belajar mengajar sangat diperlukan, karena tanpa adanya pengintegrasian
tersebut maka tujuan dari pendidikan nasional sulit tercapai. Oleh sebab itu
pendidikan dan perpustakaan adalah dua hal yang tak bisa dipisahkan (Elin
Rosalin,2008: 25).
6Perpustakaan sekolah merupakan bagian penting dari komponen
pendidikan yang tidak dapat dipisahkan keberadaannya dari lingkungan sekolah.
Sebagai salah satu sarana pendidikan, perpustakaan sekolah berfungsi sebagai
penunjang belajar bagi para siswa/siswi juga membantu siswa dan guru dalam
memacu tercapainya tujuan pendidikan disekolah.
Perpustakaan sekolah harus memungkinkan para guru dan siswa
memperoleh kesempatan untuk memperluas dan menambah pengetahuan dengan
membaca bahan pustaka yang diperlukan dalam proses belajar mengajar. Melalui
perpustakaan siswa dapat mendidik dirinya secara berkesinambungan (Elin
Rosalin, 2008: 50-51).
Pendidikan tidak akan berjalan sebagaimana mestinya tanpa adanya
dukungan dari perpustakaan. Dalam proses pembelajaran tenaga pendidik
membutuhkan bahan pustaka sebagai penunjang dan pelengkap materi yang akan
disampaikan kepada peserta didik. Peserta didik juga sangat membutuhkan bahan
pustaka untuk menambah dan mengembangkan materi atau ilmu yang diperoleh di
dalam kelas  (Opong Sumiati, 2011: 1.10).
Pada hubungan siswa dan perpustakaan, siswa dapat menggunakan
perpustakaan untuk berbagai keperluan. Penggunaan perpustakaan harus
dirasakan sebagai lingkungan pembelajaran yang tidak menakutkan, bebas dan
terbuka, tempat siswa dapat mengerjakan semua tugas, baik secara perorangan
maupun secara kelompok. Kepuasan para pemustaka akan sangat tergantung pada
kemampuan perpustakaan sekolah dalam mengidentifikasi kebutuhan setiap
pemustaka (Opong Sumiati,  2011: 1.43).
7Perpustakaan sebagai sumber belajar yang menghimpun berbagai
informasi tidak akan berkembang tanpa dukungan dari para pemustaka.
Pemustaka dalam hal ini yaitu semua yang ada dilingkungan sekolah khususnya
tenaga pendidik dan peserta didik dalam pemberdayagunaan perpustakaan,
sebagai pusat informasi dan pusat pendidikan (Elin Rosalin, 2008: 50).
Jadi integrasi pendidikan dan perpustakaan yang dimaksud pada penelitian
ini adalah bersinerginya proses belajar mengajar di kelas dengan perpustakaan
dalam membantu siswa dan guru pada proses belajar mengajar di sekolah.
D. Kajian Pustaka
Penulis menemukan berbagai literatur yang sama atau berkaitan dengan
judul  diantaranya yaitu:
1. Skripsi karya Rifki Afandi (2011)  yang berjudul “Integrasi pendidikan
karakter dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar” menjelaskan bahwa
dengan melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dapat dimasukkan
nilai-nilai pendidikan karakter dengan mengintegrasikan materi dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan Sosial.
2. Pemanfaatan Perpustakaan dan Sumber Informasi, ditulis oleh Elin
Rosalin  buku ini membahas mengenai Perpustakaan Sekolah sebagai
sumber belajar-mengajar. Dimana sumber belajar adalah segala hal yang
dapat memberikan kemungkinan kepada seseorang untuk memperoleh
sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan dalam
proses belajar.
83. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, buku yang di tulis oleh Opong
Sumiati, Dkk buku ini menguraikan tentang hakikat dan tujuan
perpustakaan sekolah. Dimana Perpustakaan sekolah dapat diartikan
sebagai perpustakaan yang berada pada lembaga pendidikan sekolah, yang
merupakan bagian integral dari sekolah yang bersangkutan.
4. Pembinaan Minat Baca, buku yang ditulis oleh Undang Sudarsono dan
Bastianto, buku ini membahas tentang konsep perpustakaan dalam
masyarakat terutama dalam pembinaan minat baca, pengertian-pengertian
perpustakaan,  tugas, tujuan dan fungsi perpustakaan.
5. Perpustakaan  dan  Kepustakawanan  Indonesia.  Ditulis  oleh  Purwono
dan Suharmini. Buku ini memberikan  informasi  mengenai  pengertian
perpustakaan, jenis-jenis perpustakaan serta fungsi dari berbagai
perpustakaan sampai dengan perkembangannya.
6. Perpustakaan sebagai Jantung sekolah: referensi pengelolaan perpustakaan
sekolah. Ditulis oleh Suherman. Buku ini  memberikan informasi tentang
faktor yang menjadikan perpustakaan sebagai jantung pendidikan.
7. Pengelolaan perpustakaan sekolah. Oleh Ibrahim Bafadal, buku ini
memberikan informasi mengenai arti perpustakaan sekolah, tujuan, fungsi,
dan manfaat perpustakaan sekolah.
8. Belajar dan pembelajaran: Teori dan Praktik. Ditulis oleh Thobroni dalam
buku ini memberikan informasi tentang pengertian belajar, prinsip belajar,
tujuan belajar, dan hasil belajar.
99. Globalisasi di Dunia Pendidikan. Ditulis oleh Indah Suryaningtyas dan
Bima Syahab Hifmawan, buku ini memberikan informasi mengenai
pendidikan Indonesia.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1) Tujuan Penelitian
a) Untuk mengetahui peranan perpustakaan dalam menunjang kurikulum di
sekolah.
b) Untuk mengetahui kebijakan-kebijakan yang diambil agar perpustakaan
dapat terintegrasi dengan proses belajar-mengajar.
2) Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan mamfaat baik secara teoritis
maupun secara praktisi
a. Manfaat Teoritis
1) Hasil dari penelitian ini diharapkan agar kedepannya perpustakaan
ikut berpartisipasi aktif dalam menunjang kurikulum di sekolah-
sekolah.
2) Hasil penelitian ini diharapkan bisa dimamfaatkan bagi peneliti-
peneliti selanjutnya sebagai acuan.
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b. Manfaat Praktis
1) Diharapkan dari hasil penelitian ini peserta didik mampu
mengembangkan imajinasi dan belajar secara mandiri dalam
mengembangkan materi yang diperoleh didalam kelas.
2) Merupakan pengalaman yang sangat berharga bagi peneliti terutama
untuk memperluas wawasan dan berupaya agar kedepannya
perpustakaan bisa  berjalan sesuai dengan fungsinya.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pendidikan dan  Proses Belajar-Mengajar
1. Pendidikan
Pendidikan diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilaksanakan secara
sadar dan terencana dalam membentuk serta mengembangkan kemampuan seseor-
ang atau sekelompok orang (peserta didik) baik untuk  kekuatan  spritual
keagamaan, pengendalian  diri, kepribadian, kecakapan hidup, kecerdasan, akhlak
mulia, dan keterampilan yang diperlukan oleh dirinya sendiri, masyarakat, bangsa
dan negaranya. Dengan demikian pendidikan diharapkan  untuk mampu
mencetak dan menghasilkan manusia yang unggul secara intelektual, berpribadi
yang santun, kompeten dan mampu menguasai IPTEK yang berkomitmen  dalam
berbagai peran sosial (Hertati, 2010:15).
Pendidikan juga dapat diartikan sebagai hasil peradaban bangsa yang
dikembangkan atas dasar pandangan hidup bangsa itu sendiri sebagai cita-cita dan
tujuan pendidikannya. Sekaligus menunjukkan cara, bagaimana warga bangsanya
berfikir dan berperilaku secara turun temurun, hingga kepada generasi berikutnya.
Untuk mencapai tujuan tersebut terjadi suatu proses pendidikan atau
proses belajar yang akan memberikan pengertian, pandangan, dan penyesuaian
bagi seseorang, masyarakat maupun negara, sebagai penyebab perkembangannya
(Muhammad Anwar, 2017:20).
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Pendidikan adalah usaha yang dilakukan oleh manusia untuk kepentingan
manusia. Jadi sepanjang  manusia itu  ada maka pendidikan itu telah dan akan
masih ada pula. Pendidikan sendiri jika ditinjau dalam lingkup sistem pendidikan
nasional bahwa tujuan dari sistem pendidikan nasional di Indonesia adalah
rmencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.
Sedangkan menurut Depdiknas RI pendidikan nasional itu sendiri adalah
pendidikan yang berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasarkan
pada Pancasila dan UUD 1945. Selanjutnya, menurut Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 2 tahun 1989, Sistem pendidikan nasional berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan
martabat manusia Indonesia dalam rangka upaya mewujudkan tujuan nasional
(Hartati, 2010:15)
Adapun beberapa konsep pendidikan menurut para ahli (dalam
Muhammad Anwar, 2017:21):
a. Menurut Carter V Good dalam Dictionary of Education pendidikan
mengandung pengertian sebagai suatu:
1) Proses perkembangan kemampuan seseorang baik itu dalam bentuk sikap
maupun perilaku yang dalam masyarakatnya.
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2) Proses sosial dimana seseorang di pengaruhi oleh sesuatu lingkungan yang
terpimpin (misalnya sekolah) sehingga ia dapat mencapai kecakapan sosial
dan mengembangkan pribadinya.
b. Tim Dosen IKIP Malang dalam bahasa tentang mereka yang menyimpulkan
pengertian pendidikan sebagai berikut:
1) Sebuah usaha dan aktivitas manusia dalam meningkatkan kepriadiannya
dengan cara membina potensi-potensi yang ada pada dirinya.
2) Lembaga yang bertanggung jawab menetapkan tujuan pendidikan, sistem,
isi, dan organisasi pendidikan yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.
3) Hasil atau prestasi yang dicapai oleh perkembangan manusia dan usaha
dari lembaga tersebut dalam mencapai tujuannya.
Upaya untuk memperbaiki kondisi pendidikan Indonesia sudah ditempuh
dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang otonomi Daerah
yang menyatakan bahwa wewenang terbesar bidang pendidikan ada di tangan
pemerintah daerah, baik yang menyangkut budget maupun kebijakan yang bersifat
strategis di bidang kurikulum (Indah Suryaningtyas dan Bima Syahab Hifmawan,
2008:55).
2. Belajar-Mengajar
a. Pengertian Belajar
Menurut Nina Aryani Martini dan Ida Farida (2011: 22), beberapa defenisi
mengenai belajar antara lain:
14
1) Menurut Halonen dan santrock, belajar adalah sebuah perubahan dari
tingkah laku yang relatif menetap yang didapat lewat pengalaman.
2) Menurut Williams, belajar adalah tujuan terarah yang berdasarkan
pengalaman, yang berpengaruh pada perilaku dan semua jenis
pengetahuan yang dimiliki oleh individu yang meliputi pemikiran,
pengetahuan, interpretasi, ide-ide (cognition), dan membawa perubahan
yang relatif permanen.
3) Menurut Howard, belajar adalah hal penting, proses kompleks yang
mempromosikan adaptasi kita terhadap tantangan lingkungan.
4) Menurut Handbook of Recource Management, belajar merupakan sebuah
proses  seseorang  dalam memperoleh dan mengembangkan pengetahuan
baru, keterampilan, kecakapan serta  sikap. Belajar adalah suatu kegiatan
yang dilakukan secara sadar oleh seseorang yang menghasilkan perubahan
tingkah laku pada dirinya sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan dan
keterampilan baru maupun dalam sikap dan nilai yang positif. Selama
berlangsungnya kegiatan tersebut terjadi suatu interaksi antara orang yang
melakukan kegiatan belajar dengan sumber belajar baik itu manusia
sebagai pasilitator maupun berupa non manusia. Jadi hakikat belajar dapat
kita artikan sebagai suatu perubahan tingkah laku, akan tetapi  perubahan
tersebut tidak semuanya dari proses belajar karena perubahan demikian
dapat disebabkan oleh beberapa hal atau penyebab lain (Rohmalina
Wahab, 2016:18).
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b. Prinsip Belajar
Menurut Suprijono (M.Thobroni, 2016:19) prinsip-prinsip belajar terdiri
dari tiga hal yaitu:
1) Prinsip belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil belajar.
2) Belajar merupakan proses yang terjadi karena adanya sebuah dorongan
kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai.
3) Belajar merupakan bentuk pengalaman yang terjadi karena adanya
interaksi antara peserta didik dan lingkungannya.
c. Mengajar
Joyce dan Weil (dalam Laviyanto Trimo, 2006: 3) bahwa hakikat
mengajar atau teaching adalah membantu siswa memperoleh ide, keterampilan,
nilai, cara berfikir, sarana untuk mengekspresikan dirinya, dan cara-cara belajar
bagaimana belajar.
B. Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah merupakan suatu komponen yang sangat penting
dalam pengajaran di sekolah, yang merupakan sumber bagi kegiatan belajar
mengajar baik bagi guru maupun bagi siswa.
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sebuah
sekolah, dikelolah sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan. Masyarakat yang
dilayani  terbatas dalam lingkungan sekolah masing-masing, tetapi sangat
beragam dalam hal kecerdasan, kemampuan, kematangan dan latar belakangnya
(Yuyu Yulia dan Janti Gristinawati Sujana, 2010:1.22).
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Larasati Milburga (Undang Sudarsana dan Bastiano, 2011: 128)
mengarttikan perpustakaan sekolah sebagai berikut, “Perpustakaan sekolah
merupakan sebuah unit kerja dari sebuah lembaga pendidikan sebagai tempat
untuk menyimpan koleksi bahan pustaka yang menunjang proses pembelajaran
dan diatur secara sistematis, serta dimanfaatkan secara berkesinambungan sebagai
sumber informasi yang memperdalam serta memperluas pengetahuan bagi
pemustaka.
Soetminah (Andi Ibrahim, 2015:35) perpustakaan sekolah adalah perpusta-
kaan yang berada di lingkungan sekolah sebagai sarana penunjang kurikulum
dalam pencapaian tujuan pendidikan prasekolah, pendidikan dasar dan pendidikan
menengah. Sedangkan menurut Supriyadi (Ibrahim Bafadal, 2011:4) perpustakaan
sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah yang dimanfaatkan
dalam menunjang program pembelajaran di lembaga pendidikan formal tingkat
sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah menengah, baik sekolah umum
maupun sekolah lanjutan.
Menurut Satuan Tugas Koordinasi Pembinaan Perpustakaan Sekolah
(SATGAS KPPS) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur,
Perpustakaan sekolah adalah kumpulan dari koleksi pustaka yang diatur menurut
sistem tertentu dalam  ruangan dan merupakan bagian integral dalam proses
pembelajaran untuk membantu meningkatkan minat dan potensi bakat murid.
(SATGAS KPPS dalam Ibrahim Bafadal, 2011:4).
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Keberadaan perpustakaan sekolah merupakan komponen pendidikan yang
menjadi suatu keharusan. Mau tidak mau wajib dijalankann oleh sekolah akan
tetapi pemanfaatannya tergantung dari kebijakan dan upaya dari warga sekolah itu
sendiri (Sutarno NS, 2006:47).
Agar siswa dapat menghasilkan sebuah karya yang bermutu, perpustakaan
tidak bisa bekerja sendiri diperlukan dukungan dari sekolah itu sendiri terutama
melalui kebijakan pimpinan, sehingga memperlancar tugas atau kebijakan yang
akan dijalankan oleh pengelolah perpustakaan sekolah. Karya yang bermutu dan
prestasi bisa diraih dengan kemauan dan kebiasaan siswa untuk terus belajar dan
membaca. Kegemaran membaca siswa harus diimbangi dengan penyediaan
koleksi yang bervariasi dan bermutu di perpustakaan.
Dengan menyediakan fasilitas belajar yang memadai dan menarik bagi
pemustaka diharapkan dapat membantu mereka untuk mengembangkan dan
menguasai mata pelajaran yang diterimanya di kelas (Mulyadi Sk dan Pebriana
Primasari, vol,1, No.1, Juli 2014:21).
Perpustakaan sekolah sebagai pusat informasi yang  menjadi pusat
integrasi segala kegiatan pendidikan dimana siswa, guru, dan pustakawan
melakukan kerja sama dalam mengembangkan kualitas pendidikan. Perpustakaan
sekolah dalam pelayanannya juga harus menyediakan dan menampung berbagai
kebutuhan bagi para siswa, guru, dan dapat menunjang kurikulum, baik yang
berhubungan dengan kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.
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Undang Sudarsana, Bastiano (2011: 128) mengatakan bahwa pelaksananan
perpustakaan sekolah sebagai fasilitas pelayanan pendidikan sangat berkaitan
dengan berbagai aspek di lingkungan sekolah seperti:
a. Fasilitas administrasi yang lengkap untuk perpustakaan dapat menunjang
pelaksanaan program pendidikan sekolah. Gedung dan peralatan sekolah
sebagai salah satu alat bantu langsung yang esensial terhadap perpustakaan
sekolah merupakan hal yang tidak dapat diabaikan dalam mengintegrasikan
perpustakaan kedalam kurikulum sekolah. Oleh sebab itu, pembuatan
perencanaan program umum sekolah tidak dapat mengabaikan perpustakaan
sebagai pusat integrasi segala kegiatan pendidikan sekolah.
b. Sumber daya manusia yang diarahkan kepada pengembangan perpustakaan
merupakan salah satu cara untuk mencapai pendidikan yang produktif. Oleh
karena itu, pelayanan perpustakaan yang optimal kepada siswa sangat
tergantung kebijakan kepala sekolah. Di lain pihak petugas perpustakaan
sekolah diharapkan dapat memahami prinsip pendidikan, prinsip
pengembangan kurikulum dan kebutuhannya serta mengetahui kebutuhan
kepala sekolah, guru dan para siswa.
c. Integrasi perpustakaan dan kurikulum sekolah sangat tergantung kepada
sumber belajar itu sendiri. Urutan ruang lingkup dan penempatan mata
pelajaran sebagai cara pengorganisasian kurikulum menentukan warna dan
corak perpustakaan sekolah.
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1. Misi Perpustakaan Sekolah
Wiji Suwarno, (2016:19) Misi masing-masing perpustakaan berbeda-beda
akan tetapi pada prinsipnya misi perpustakaan dapat kita uraikan sebagai berikut:
a. Menciptakan dan memantapkan kebiasaan membaca para pemustaka.
b. Mendukung pendidikan perorangan secara mandiri maupun pendidikan
formal pada semua jenjang.
c. Memberikan kesempatan bagi pengembangan imajinasi dan kreativitas
pemustaka.
d. Menyediakan layanan sesuai dengan kebutuhan pemustaka.
e. Memberikan kemudahan kepada pengembangan informasi peningkatan ilmu
pengetahuan dan keterampilan.
f. Ikut serta dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.
Adapun Manfaat  yang diperoleh dari perpustakaan sekolah menurut
Opong Sumiati, Dkk (2011:1.7) adalah sebagai berikut:
a. Kebiasaan membaca siswa meningkat.
b. menambah pengalaman belajar siswa di luar kelas.
c. Siswa menjadi terbiasa belajar secara mandiri.
d. Membantu dalam meningkatkan daya ingat terutama dalam penguasaan
materi yang di peroleh dalam kelas.
e. Siswa dapat dengan mudah membantu guru untuk menyusun materi
pelajaran.
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f. Memperlancar dalam menyelesaikan tugas para karyawan sekolah.
g. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mampu diikuti oleh setiap
civitas sekolah.
Menurut Sulistyo Basuki (2010:216) tujuan perpustakaan sekolah sebagai
bagian integral dari proses pendidikan adalah:
a. Membantu serta memperkukuh tujuan pendidikan sesuai  dalam misi dan
kurikulum sekolah;
b. Meningkatkan dan memperkuat kebiasaan serta kegemaran membaca ataupun
belajar siswa secara mandiri melalui pemberdayaan perpustakaan
c. Memberikan kesempatan dalam memperoleh pengalaman dengan
menciptakan serta menggunakan informasi pengetahuan, pemahaman, dan
daya nalar yang tinggi.
d. Membantu murid dalam proses pembelajaran dan keterampilan untuk menilai
ataupun menggunakan informasi, tanpa memandang bentuk, format atau
media.
e. Memberikan akses ke sumber informasi lokal, regional, nasional, dan global
serta murid dapat dengan mudah untuk diekspos baik itu berupa pengalaman,
gagasan, dan opini yang bermacam macam.
2. Fungsi Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan merupakan sebuah prasarana pendidikan mempunyai
beraneka ragam fungsi ataupun manfaat yang bisa digunakan untuk
meningkatkandalam pencapaian prestasi belajar siswa. Opong Sumiati, (2011:19),
menyebutkan secara umum fungsi-fungsi perpustakaan sekolah yang meliputi
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meliputi pusat penyimpanan dan pelestarian, pusat pendidikan, pusat penyedia
dan materi penelitian,  pusat informasi, pusat atau sarana rekreasi dan kultural.
a. Pusat penyimpanan dan pelestarian.
Fungsi penyimpanan dan pelestarian pada perpustakaan sekolah yaitu
perpustakaan sebisa mungkin menyimpan serta melestarikan koleksi perpustakaan
tercetak ataupun terekam sebagai sebuah hasil karya yang masih berdaya guna dan
di perlukan oleh masyarakat pemustakanya yaitu siswa, pendidik, dan staf
administrasi sekolah dalam mendukung pencapaian sasaran pendidikan dalam
proses pembelajaran para siswanya secara optimal.
b. Pusat pendidikan.
Pendirian perpustakaan sekolah diharapkan dapat berfungsi sebagai salah
satu sarana dalam menunjang pencapaian tujuan pelaksanaan pendidikan di
sekolah yang bersangkutan. Keberadaannya harus bisa sejalan dengan prinsip
sistem pendidikan nasional sebagai suatu proses pemberdayaan dan pembudayaan
peserta didik yang berlangsung secara berkesinambungaj serta diselenggarakan
untuk mengembangkan budaya baca, menulis, dan berhitung bagi setiap orang.
Perpustakaan sekolah harus mampu dalam menyediakan serta mengelola
berbagai bahan perpustakaan sebagai sumber informasi dan literatur yang
berhubungan dengan pendidikan terutama dalam proses belajar-mengajar
sehingga  perpustakaan dapat dijadikan  sebagai tempat untuk mencari atau
sebagai sumber rujukan bagi guru dan petugas administrasi sekolahnya serta
sumber belajar bagi siswa.
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c. Pusat penyedia materi penelitian
Perpustakaan sekolah juga berfungsi sebagai tempat untuk memperoleh
informasi  penelitian para siswa dan guru pembimbingnya. Kegiatan penelitian
sederhana dapat dilakukan oleh pemakai perpustakaan. Penyediaan berbagai
literatur sebagai bahan rujukan yang menjadi koleksi perpustakaan merupakan
jasa perpustakaan yang perlu diberikan.
d. Pusat informasi
Perpustakaan sekolah memberikan informasi bagi pemustakanya,
Informasi tentang berbagai aktivitas dan layanan perpustakaan yang ditawarkan,
maupun informasi tentang lingkungan sekitar perpustakaan tersebut, Informasi
tersebut mencakup tentang berbagai bahan pustaka yang dimilikinya (cakupan,
jenis,  penempatan, dan lain-lain).
e. Pusat serta sarana rekreasi kultural
Fungsi lain dari perpustakaan sekolah yaitu sebagai unit dalam
menyimpan barang barang antik dan kuno yang di dalamnya mengandung nilai
sejarah, yaitu melalui penyimpanan dan pelestarian berbagai bahan pustaka yang
memuat khazanah budaya bangsa. Selain sebagai pusat kultural, Adapun fungsi
lainnya yaitu fungsi rekreasi budaya yang bersifat literatur,  seperti penyediaan
buku-buku hiburan, berbagai hikayat, lagu-lagu daerah yang memperkaya dan
menambah kenyamanan jiwa, dan sebagainya.
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Opong Sumiati, Dkk (2011:18) mengemukakan bahwa untuk mendukung
proses belajar mengajar perpustakaan mempunyai beberapa tugas  yaitu:
a. Mengolah dan mengembangkan, serta memberi piinjaman bahan
perpustakaan, baik yang noncetak maupun tercetak, seperti dalam bentuk
elektronik dan audiovisual.
b. Memberikan pelayanan terhadap setiap kebutuhan pembelajaran yang
diperlukan dalam proses belajar-mengajar di dalam maupun diluar kelas.
c. Menyiapkan sumber-sumber informasi pemustaka yang berada di
lingkungan sekolah.
d. Memberikan  dan membuka jam perpustakaan sesuai dengan kebutuhan
dan kebijakan waktu berkunjung para pemustaka di sekolah yang
bersangkutan.
e. Mengajarkan serta mendidik siswa untuk dapat mencari informasi sendiri
dalam mendukung pelajaran di kelas secara mandiri dan membudayakan
keterampilan melek informasi dan teknologi
f. Pada penggunaan buku referensi yang berada di perpustakaan seperti
ensiklopedia, kamus, direktori dan lain lain , siswa menjadi terlatih dalam
menggunakannya.
g. Sesuai dengan tugas yang diberikan siswa dapat melakukan penelitian
yang sederhana.
h. Membantu dalam memilih serta menyiapkan alat dan bahan proses
pembelajaran.
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3. Pentingnya Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sebagai pusat edukasi harus mampu berfungsi sebagai guru
atau sebagai pusat sumber informasi dan sumber belajar dimana harus mampu
menyajikan berbagai kebutuhan para siswa tetapi harus juga didukung oleh guru
dalam mengatur lingkungan belajar siswa, sehingga dalam proses belajar
mengajar dapat memamfaatkan sumber belajar yang sudah tersedia di sekolah.
Dimana setiap peserta didik tidak hanya berinteraksi dengan guru tetapi juga
terhadap perpustakaan.
Perpustakaan memiliki kedudukan penting terhadap kurikulum sebagai
the Heart of educational program. Ase S.Muchyidin (Undang Sudarsana dan
Bastiano, 2011:6.25) mengatakan bahwa: Perpustakaan sekolah berperan penting
di dalam menunjang sistem dan program pendidikan disekolah. Agar dapat
terealisasi sebagaimana mestinya, pustakawan dituntut agar dapat memahami
serta menemukan kebutuhan-kebutuhan setiap pemustaka, baik yang berkaitan
dengan program sekolah maupun kebutuhan setiap individu.
Adapun hal-hal yang berkaitan dengan program sekolah antara lain, tujuan
pendidikan sekolah, metode, maupun teknik pengajaran yang dilakukan guru
mengenai kurikulum sekolah. Sedangkan hal-hal yang berhubungan dengan
kebutuhan individu antara lain tingkat kemampuan dan cara belajar seseorang,
minat dan bakat seseorang, serta masalah-masalah umum yang berkaitan dengan
kegiatan ekstra kurikuler (Undang Sudarsana dan Bastiano, 2011:6.25-6.26).
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Perpustakaan sekolah jika dilihat dari koleksinya masih banyak yang
hanya memiliki  ajar atau buku teks yang dipakai dalam  proses pembelajaran.
Sedangkan koleksi lain yang yang sifatnya rekreatif masih sangat minim, atau
bahkan tidak ada sama sekali, padahal buku fiksi sebagai penunjang sangat
penting khususnya dalam mengembangkan daya pikir serta menumbuhkan
dorongan membaca yang sangat penting dalam pengembangan aspek peserta didik
(Purwono dan Sri Suharmini, 2010:1.11).
Tidak berkembangnya perpustakaan sekolah di Indonesia disebabkan oleh
beberapa hal, yaitu penyebab internal, seperti rendahnya kompetensi pustakawan
sekolah dimana sebagian besar dari mereka tidak punya latar belakang pendidkan
ilmu perpustakaan sama sekali, penyebab eksternalnya yaitu program-program
perpustakaan masih terpisah atau belum terintegrasi dengan kurikulum. Keduanya
masih jalan sendiri-sendiri, tidak saling bekerja sama atau berkolaborasi
(Rimbarawa Kosam, 2010:79).
Faktor yang menjadikan perpustakaan sekolah sebagai jantungnya pendidi
kan adalah program atau kegiatan yang dijalankan. Program tersebut hendaknya
diprioritaskan untuk menarik dan meningkatkan minat siswa (Suherman,2013:17).
4. Peran Pustakawan Sekolah
Kata pustakawan berasal dari kata “pustaka” jadi pustakawan adalah
seorang yang bergelut dalam dunia pustaka atau bahan pustaka, baik itu berupa
buku, surat kabar, majalah, audio atau pun audio visual. Dalam bahasa Inggris
pustakawan disebut sebagai “librarian” yang juga terkait erat dengan kata library.
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Menurut Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) sebagai sebuah organisasi
dalam menghimpun pustakawan dalam kode etiknya menyatakan bahwa
pustakawan adalah orang yang melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan
perpustakaan yaitu memberikan pelayanan kepada pemustaka sesuai dengan tugas
dari lembaga induknya berdasarkan ilmu pengetahuan dan  pendidikan yang
dimilikinya. Pustakawan adalah tenaga pengelola yang berkreasi dan berkarya
secara profesional dalam perpustakaan dan informasi  (Rachman Hermawan dan
Zulfikar Zen, 2010: 45-46).
Pustakawan merupakan unsur pokok yang harus ada dalam penyelenggara
-an perpustakaan sekolah (Sitorus, 2014). Akan tetapi tidak dapat dipungkiri
bahwa, sebagian besar sekolah belum sepenuhnya memiliki seorang pustakawan.
Seperti yang kita ketahui bahwa seorang pustakawan juga berperan dalam
mendukung proses belajar mengajar disekolah (Chusnul Chatimah Asmad dan
Taufiq Mathar, 2015:102).
Memberikan layanan yang baik kepada pemustaka adalah sebuah  kunci
sukses dalam pengelolaan perpustakaan. Oleh karena itu, petugas perpustakaan
dituntut untuk selalu bersikap profesional dan bertanggung jawab untuk
senantiasa memiliki motivasi, berpengetahuan dan berwawasan  luas, dan selalu
aktif agar dapat melaksanakan pelayanan sebaik-baiknya.
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Dengan demikian, perpustakaan dapat terselenggara dan berjalan
seoptimal mungkin sesuai dengan hasil dan tujuan yang diharapkan. Serangkaian
upaya yang dilakukan pustakawan sekolah dalam rangka memotivasi siswa agar
mau mendayagunakan perpustakaan menurut Muchyidin dalam (Undang
Sudarsana dan Bastiano, 2011:6.38) adalah sebagai berikut:
1. Mempersiapkan bahan pustaka yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka,
termasuk cara pengaturan serta penempatan bahan yang dapat memberikan
kemudahan bagi para siswa dalam menemukan bahan pustaka atau
informasi secara tepat.
2. Memperpanjang jam buka perpustakaan serta jadwal pengunjung atas
pertimbangan kegiatan kelas. Hal ini dapat dilaksanakan dengan bantuan
guru bidang studi, wali kelas, dan bagian bidang kurikulum.
3. Mengadakan promosi perpustakaan melalui kegiatan pameran buku yang
dikaitkan dengan cara tertentu sesuai dengan hari bersejarah, display,
memberi pengarahan dan bimbingan cara menggunakan perpustakaan.
4. Mengadakan kegiatan book talk pada waktu waktu tertentu.
5. Memberi hadiah kepada siswa perkelas yang rajin memamfaatkan koleksi
perpustakaan  (Undang Sudarsana dan Bastiano, 2011:6.24-6.38).
C. Peran Kepala Sekolah dan Guru
1. Peran Kepala Sekolah
Kepala  sekolah  memiliki  peran  yang sangat besar terhadap kemajuan
perpustakaan sekolah dalam mewujudkan siswa yang gemar membaca. Tetapi
pada kenyataannya banyak Kepala Sekolah yang melupakan arti pentingnya
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keberadaan  sebuah  perpustakaan. Seperti yang dikatakan oleh Mulyadi, dkk
(2014:18)  yang  menyatakan  bahwa  fungsi perpustakaan  sekolah  kurang
mendapat perhatian,  sebenarnya  keberadaan perpustakaan  sekolah  bergantung
pada komitmen  warga sekolah mulai  dari guru, siswa  dan  dukungan  dari
kepala sekolah bagaimana  menyikapinya.  Selama ini,  kepala sekolah  cenderung
lebih  memperhatikan dan   membangun fasilitas  sekolah  seperti  lapangan,
membuat sekolah  bertingkat,  atau  membeli  pendingin ruangan,  sehingga
pengadaan  dan pemeliharaaan  perpustakaan  cenderung dikesampingkan.
Sementara itu Wahjosumidjo (2011:82) berpendapat bahwa kepala sekolah
berperan  sebagai  kekuatan  sentral  yang menjadi  kekuatan  penggerak
kehidupan sekolah. Maju mundurnya  suatu  sekolah terletak  pada
kepemimpinan  kepala  sekolah (Eci Sriwahyuni, Volume 3, No 2, Juli-Desember
2018:172).
Kepala Sekolah adalah pusat kendali dari seluruh kegiatan sekolah. Dalam
penyelenggaran perpustakaan sekolah, Kepala sekolah bertanggung jawab
terhadap:
1. Penyediaan dana
2. Pemenuhan fasilitas perpustakaan
3. Kerja sama
4. Evaluasi terhadap efisiensi dan efektivitas pelayanan perpustakaan.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka  yang perlu dilakukan oleh Kepala
Sekolah dalam memberikan dorongan pada guru untuk selalu mendayagunakan
perpustakaan antara lain:
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1. Bertemu langsung dengan guru dan peserta didik
2. Memberikan Contoh seperti berkunjung sendiri keperpustakaan minimal 3
kali dalam seminggu.
3. Wawancarai beberapa pengunjung perpustakaan.
4. Memberikan arahan arahan  pada pelaksanaan upacara bendera atau pada
waktu di kelas.
Sebagai orang yang nomor satu  di sekolah, Kepala Sekolah harus mampu
dalam memberikan dorongan dan motivasi  guru dan peserta didik untuk selalu
memamfaatkan  sumber-sumber belajar yang tersedia di perpustakaan.
2. Peran Guru
Sebagai salah satu sumber daya dalam administrasi pendidikan guru dapat
mengintegrasikan perpustakaan dalam proses pembelajarannya. Dengan cara
memberikan informasi tentang hubungan perpustakaan dengan pengajaran yang
diberikan di kelas untuk membantu pustakawan.
Siswa  diberikan tugas tugas  tertentu oleh guru, baik secara individual
maupun secara kelompok. Selain itu guru  sangat berperan serta dalam membantu
meningkatkan minat baca siswa  melalui pengayaan. Sehingga pengetahuan
diperoleh  siswa yang tidak  tebatas pada pengetahuan yang diperoleh di kelas
melainkan diluar kelas juga termasuk di perpustakaan.
30
Sebagai pendidik, guru menyampaikan materi pelajaran kepada siswa
sesuai dengan kurikulum  yang telah di tetapkan, dengan kata lain guru adalah
media yang menyampaikan informasi pengetahuan kepada siswanya. Oleh karena
itu, penggunaan perpustakaan sebagai tempat segala macam informasi tidak bisa
lepas dari guru.
Adapun kegiatan yang berkaitan dengan perpustakaan yang dilakukan oleh
guru adalah sebagai berikut:
1. Bahan bahan yang di perlukan untuk pengajaran di persiapkan.
2. Mempelajari bahan-bahan yang berkaitan erat dengan bidang yang
diajarkannya.
3. Menelusuri bahan-bahan dan informasi dalam memperkaya dan
meningkatkan pengetahuan umum dan profesi .
4. Menelusuri bahan-bahan dalam mempersiapkan kertas kerja, pertemuan,
penataran, seminar diskusi, dan lain-lain.
5. Mempelajari ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan profesi dan
kedudukannya.
6. Memberikan dan mengadakan bimbingan dan tugas kepada peserta didik
yang cocok dengan program pembelajaran yang sedang dilaksanakan.
7. Mempelajari ilmu pengetahuan dan informasi yang terbaru.
8. Melakukan bimbingan dengan pengelolah perpustakaan tentang tingkat
dan minat membaca peserta didiknya.
31
Agar siswa mau dan termotivasi dalam mendayagunakan perpustakaan
guru dapat menempuh cara antara lain melalui:
1. Mengurangi metode ceramah dan memberikan kesempatan dan  waktu
yang cukup kepada peserta didik dalam mencari bahan-bahan bacaan
sendiri sehingga dapat menunjang   pokok bahasan tertentu.
2. Memberikan tugas kepada  murid untuk mengadakan penelitian sederhana
dalam ruang lingkup pokok bahasan tertentu.
3. Secara aktual memberikan teladan kepada murid untuk selalu berkunjung
dan menggunakan perpustakaan.
4. Memanfaatkan metode agar dapat memotivasi murid dalam
memamfaatkan sarana perpustakaan.
5. Memberikan tugas kepada siswa untuk meresensi buku yang telah
dibacanya.
6. Bekerja sama dengan pustakawan.
Senada dengan hal tersebut, Sunindyo (Undang Sudarsana dan Bastiano,
2011:6.34) mengemukakan bahwa dorongan yang diberikan guru terhadap siswa
untuk mendayagunakan perpustakaan antara lain:
1. Memberi contoh dengan datang keperpustakaan sekolah pada waktu-waktu
tertentu.
2. Membuat persiapan mengajar dan melengkapi bahan-bahan pelajaran
3. Membaca untuk menambah pengetahuan, dan sebagainya
4. Melibatkan sumber-sumber informasi yang ada dalam perpustakaan
sekolah untuk pelajaran di kelas.
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5. Mempertinggi kemampuan, minat dan kebiasaan para pelajar
6. Memperkenalkan buku-buku yang baik dan patut dibaca yang
berhubungan dengan pelajaran di kelas.
7. Memberikan motivasi kepada anak-anak untuk membaca.
8. Mengajak kelas pada waktu-waktu tertentu untuk memperkenalkan pelajar
pada perpustakaan, penggunaanya, melatih mencari informasi dan untuk
belajar membiasakan diri menggunakan sumber-sumber informasi yang
tersedia.
D. Integrasi Keislaman
Manusia diberi potensi oleh Allah SWT berupa akal. Akal harus terus
diasah, diberdayakan dengan cara belajar dan berkarya. Dengan belajar, manusia
bisa mendapatkan ilmu dan wawasan yang baru. Dengan ilmu, manusia dapat
berkarya untuk kehidupan yang lebih baik. Dengan demikian, sangat dekat dan
tak terpisahkan antara ilmu dan pendidikan islam. Pengembangan dan pewarisan
ilmu juga dilaksanakan melalui pendidikan. Tanpa pendidikan tidak akan
mungkin dilaksanakan pengembangan dan pewarisan ilmu pengetahuan (
HaidarPutra Daulay: 2016).
Ilmu pengetahuan adalah salah satu dari objek yang mesti dikuasai oleh
manusia. Untuk itulah pendidikan sangat berperan dalam penguasaan ilmu, karena
itulah  Al-Quran dan Hadis Nabi sangat banyak mendorong untuk itu. Adapun Al-
Qu’ran dan Hadis yang menjelaskan tentang ilmu pengetahuan diantaranya adalah
sebagai berikut :
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1. Q.S. Al- Mujaadilah (58 :11)
Menuntut ilmu sangat penting, karena tanpa ilmu manusia tidak akan bisa
menjalani hidupnya dengan baik karena ilmu memiliki sifat yang berorientasi ke
masa depan. Pendidikan jika ditinjau dari segi agama, Islam khususnya,
pendidikan mendapatkan perhatian yang besar.Allah berfirman dalam Q.S. Al-
Mujaadilah 58:11
               
            
    
Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila diseru kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Departemen Agama RI Al
Qur’an dan Terjemahan, 2002: 544 ).
Ayat  tidak mengemukakan dengan tegas bahwa orang berilmu akan di
tinggikan derajatnya oleh Allah. Akan tetapi Dia menegaskan bahwa mereka
memiliki derajat-derajat, yakni lebih tinggi dari pada orang yang hanyasekedar
beriman.Allah tidak menyebut kata-kata meninggikan sebagai isyarat kalau
sebenarnya ilmu yang seperti itu adalah ilmu yang sangat berperan besar dalam
mengukur ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan karena akibat dari faktor
di luar ilmu itu.
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Maksud (م ْلِعْلا او ُتُوأ َنیِذَّلا) alldzina utu’ al-‘ilm/ yang diberi ilmu pengetahuan
adalah mereka yang beriman dan memiliki  pengetahuan yang bermamfaat.
Sehingga dapat di simpulkan bahwa ayat tersebut diatas membagi kaum beriman
kepada dua golongan, yang pertama  mereka yang  beriman dan beramal saleh dan
yang kedua beriman serta beramal shaleh dengan memiliki pengetahuan.
Pada golongan yang kedua ini mempunyai derajat yang lebih tinggi, bukan
hanya karena ilmu yang dimilikinya, tetapi juga karena amal dan cara
mengamalkan pengetahuannya kepada orang lain, baik secara tulisan atau lisan,
maupun dengan keteladanan. Ilmu yang dimaksud dari ayat bukan saja ilmu
agama, tetapi ilmu apapun yang bermanfaat lainnya (M. Quraish Shihab, 2002:
491).
2. Q.S. Al- Kahfi (18 :66)
Mencari ilmu bisa dimana dan kapan saja, tidak hanya sebatas dari buku
saja. Orang berilmu adalah orang yang tahu bahwa ilmunya masih sedikit dan
mau terus menggali ilmu lebih dalam lagi. Ayat lain yang berhubungan dengan
ilmu dan pendidikan adalah Q.S al-kahfi  18: 66
              
Terjemahannya:
Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau
mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan
kepadamu(untuk menjadi) petunjuk?(Departemen Agama RI Al Qur’an dan
Terjemahan, 2002: 302).
35
Kata كُِعبََّتأ (attabi’uka) asalnya adalah  atba’uka dari kata tabi’a yakni
mengikuti. Penambahan huruf ta’ pada kata attabi’uka bermakna kesungguhan
untuk mengikutinya. Seorang pelajar, harus bertekad dan bersungguh-sungguh
dalam mencurahkan perhatian, bahkan tenaganya, terhadap apa yang akan di
pelajarinya. Nabi Musa tidak menuntut untuk diajar tetapi beliau memaknai
proses pengajaran yang diharapkannya itu sebagai ikutan, yakni  menjadikan diri
beliau sebagai pengikut dan murid.Beliau juga memaknai bahwa kegunaan
pengajaran itu untuk dirinya sendiri agar menjadi petunjuk baginya. Disisi lain,
beliau mengisyaratkan bahwa keluasan ilmu hamba yang saleh itu sehingga
Beliau hanya mengharap agar diajarkan sebagian dari apa yang telah diajarkan
kepadanya. Nabi Musa sepenuhnya sadar bahwa semua  ilmu pastilah bersumber
dari Allah Yang Maha Mengetahui. Disisi lain ini juga menyatakan bahwa hamba
Allah yang saleh  juga penuh dengan tata krama (M. Quraish Shihab,2009:343-
344).
3. Hadis tentang menuntut ilmu
Islam telah sejak awal menekankan pentingnya mencari dan menuntut
ilmu dan itu merupakn suatu kewajiban bagi seorang muslim baik itu laki-laki
maupun perempuan. Rasulullah SAW menjadikan kegiatan menuntut ilmu dan
pengetahuan yang dibutuhkan oleh kaum muslimin untuk menegakkan urusan-
urusan agamanya sebagai kewajiban. Bukhari Umar (2017: 128) mengemukakan
bahwa Rasullullah mewajibkan setiap orang islam untuk menuntut ilmu
pengetahuan seperti sabda beliau:
 ٍِملْسُم ِّلُك َىلَع ٌةَضْیَِرف ِمِعْل ا َُبَلط
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Artinya:
Menuntut ilmu itu adalah wajib bagi setiap orang islam (HR. Al-Bayhaqi
dari Anas).
Adapun hadis lain yang menjelaskan tentang perintah dalam menuntut
ilmu adalah:
 ِدْھَّلل ا َىل ِا ِدْحَمْلا َنِم َمْلِعْلا ُِبلُْطا
Artinya:
Carilah ilmu mulai dari buaian  sampai pada liang lahat (Al-
Hadis,/Bukhari Umar).
Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis diatas, maka dapat dipahami bahwa
ilmu adalah salah satu yang harus dimiliki manusia, dan untuk memperoleh ilmu
tersebut dilaksanakan melalui pendidikan (Bukhari Umar, 2017: 188).Disamping
itu, masih banyak Al-Quran dan Hadis yang mendorong orang untuk selalu
menambah pengetahuannya.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam Penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif
dengan metode kualitatif. Metode kualitatif adalah metode yang dilakukan secara
intensif, dimana peneliti ikut berpartisifasi langsung di lapangan, mencatat secara
hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen
yang di temukan di lapangan, dan membuat laporan penelitian secara mendetail
(Sugiyono, 2017:14).
2. Lokasi  dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-November di SMP Negeri 3
Alla Kalosi Kabupaten Enrekang. Terletak di jl. Ahmad Yani no. 12 Kalosi, Kec.
Alla Kabupaten Enrekang. Didirikan pada tahun 1965 dan beroperasi pada tahun
1967. Merupakan Kategori sekolah SSN Mandiri, dengan  NPSN : 40305794.
Dengan jumlah siswa pada tahun ajaran 2018/2019 yaitu 434 siswa yang terdiri
dari 19 rombel.
a. Visi dan Misi SMP Negeri 3 Alla Kalosi
1) Visi SMP Negeri 3 Alla Kalosi
“ Unggul dalam prestasi, bernuansa iman dan taqwa”
2) Misi SMP Negeri 3 Alla Kalosi
a) Meningkatkan pembelajaran yang bermutu menghasilkan prestasi yang
akademik.
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b) Menerapkan CTL dalam proses pembelajaran semua mata pelajaran.
c) Mengintegrasikan wawasan lingkungan agropolis dalam mata pelajaran
yang sesuai.
d) Menumbuh kembangkan sikap budi pekerti berdasarkan iman dan taqwa.
e) Menerapkan system penilaian secara konsisten dengan mengacu pada
standar penilaian.
f) Mengoptimalkan pengerahan sumber daya (sarana/prasarana, sumber
daya manusia dan sumber dana).
b. Tujuan Sekolah SMP Negeri 3 Alla Kalosi
Tujuan tersebut secara bertahap akan dimonitor, dievaluasi, dan
dikendalikan setiap kurun waktu 4 (empat) tahun sebagai berikut:
1) Pencapaian standar  isi
Menghasilkan kurikulum satuan pendidikan dengan berbagai jenis muatan
kurikulum sesuai ketentuan standar nasional pendidikan.
2) Pencapaian standar proses
Terlaksananya proses pembelajaran yang efektif, efisien, interaktif,
inspiratif, kreatif dan memberikan ruang bagi kreativitas dan kemandirian
peserta didik.
3) Pencapaian standar kompetensi lulusan
Meningkatnya standar kelulusan/GSA, pencapaian ketuntasan kompetensi
tiap tahun atau semester, kejuaraan lomba bidang akademik dan non
akademik.
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4) Pencapaian standar sarana dan prasarana pendidikan
Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan baik secara kualitas maupun
kuantitas yang memadai.
5) Pencapaian standar pendidikan dan tenaga kependidikan
Meningkatnya kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan sesuai
Standar Nasional Pendidikan (SNP)
6) Pencapaian standar pengelolaan pendidikan
Tercapainya efisiensi dan efektivitas dalam menyelenggarakan pendidikan
yang menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
7) Pencapaian standar pembiayaan pendidikan
Tercapainya biaya operasional pendidikan yang sesuai SNP secara teratur
dan berkelanjutan
8) Pencapaian standar penilaian pendidikan
Terlaksananya proses penilaian sesuai dengan prosedur, mekanisme, dan
instrument penilaian yang sesuai dengan SNP.
B. Sumber Data
Pengumpulan data dapat ditemukan dalam  berbagai sumber, dan berbagai
cara. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder.
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1. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Dengan teknik ini penulis mewawancarai secara langsung
terhadap informan untuk mengetahui sejauh mana integritas perpustakaan
terhadap dunia pendidikan khususnya di SMP Negeri 3 Alla Kalosi Kabupaten
Enrekang, dalam hal ini  terdapat 4 informan yaitu kepala perpustakaan dan  3
guru kelas sebagai perwakilan dari setiap tingkatan.
Tabel: 1
Daftar Informan
Untuk menunjang keberhasilan penelitian Informan-informan diatas
merupakan unsur yang paling penting dalam mendapatkan data yang akurat
dengan melalui wawancara secara langsung.
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen yang
terdapat di SMP Negeri 3 Alla Kalosi Kabupaten Enrekang.
No Nama Jenjang Pendidikan Status Kode
1. Haslina S.Pd SI.Pendidikan
Geografi
Guru kelas IX I
2. Suarty S.Pd SI.Pendidikan
Bahasa Indonesia
Guru kelas
VIII
II
3. Surya S.Pd S1 Pendidikan Seni Guru kelas VII III
4.
Suriati Pasang S.Pd
SI Pendidikan
Bahasa Inggris
Guru kelas
IX dan Kepala
Perpustakaan
IV
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan penulis dalam pengumpulan data, yaitu observasi
(pengamatan) dan interview (wawancara), dokumentasi.
1. Observasi (Pengamatan)
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2010:310) mengemukakan bahwa
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses, adapun menurut Surwono (2006:224) observasi adalah
melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek
yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang
sedang dilakukan.
2. Interview (wawancara)
Untuk melakukan pengumpulan data digunakan teknik wawancara, dimana
wawancara digunakan apabila ingin melakukan studi pendahuluan dalam
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga jika peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih banyak dan jumlah respondennya
sedikit/kecil.
Esterberg (Sugiyono, 2010:217) mengemukakan bahwa wawancara
merupakan proses tanya jawab melalui pertemuan antara dua orang dan saling
bertukar informasi serta ide melalui  sehingga dapat ditemukan makna dalam
suatu topik tertentu.
Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2017:138) mengemukakan bahwa dalam
menggunakan metode wawancara  anggapan yang harus dipegang oleh peneliti
adalah sebagai berikut:
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a. Orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri adalah  subyek (responden) .
b. Pernyataan yang diberikan subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat di
percaya.
c. Bahwa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti kepadanya adalah sama
dengan apa yang dimaksudkan peneliti.
Penulis mewawancarai secara langsung terhadap narasumber dalam hal ini
kepala perpustakaan dan 3 guru mata pelajaran yang merupakan  perwakilan dari
setiap tingkatan kelas yakni kelas VII, VIII dan IX di SMP Negeri 3 Alla Kalosi
Kabupaten Enrekang, jadi yang akan menjadi informan ada 4 orang dengan
rincian sebagai berikut:
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau beberapa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
notulen rapat, agenda dan sebagainya (Arikunto Suharsini, 2006:23).
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini peneliti
akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data pendukung dalam penelitian
ini, sehingga memudahkan penulis dapat menjelaskan dan menguraikan berbagai
hal terkait, agar keabsahan dan kemurniaan dari penelitian ini dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah.
D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif kedudukan peneliti  cukup rumit. Ia merupakan
perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya
ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.
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Sehingga kedudukan peneliiti bisa disebut sebagai instrumen penelitian.
Pengertian instrumen atau alat penelitian di sini  tepat karena ia menjadi segalanya
dari keseluruhan proses penelitian. Akan tetapi instrumen penelitian di sini
dimaksudkan sebagai sebuah alat dalam mengumpulkan data seperti tes pada
penelitian kualitatif  (Moleong, 2013:168).
E. Teknik Analisis Data
Pengolahan data adalah  salah satu cara  dalam mengorganisasikan data
sehingga pembaca mampu memahami dan menafsirkan, metode pengolahan dan
analisis data yang digunakan yakni metode kualitatif. Teknik pengolahan dan
analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif, merupakan teknik
pengolahan data yang bersifat nonstatistik.
Arikunto Suharsini (2006:20), mengemukakan bahwa dalam pengolahan
data kualitatif ada tiga langkah pengolahan  sebagai berikut:
1. Reduksi data
Adalah jenis analisis yang menajamkan, mengarahkan
menggolongkan, menghilangkan yang tidak perlu, serta mengorganisasikan
data tersebut  yang pada akhirnya dapat ditarik sebuah kesimpulan dan
diverifikasi.
2. Penyajian data (data display )
Penyajian datanya berupa penjelasan singkat, hubungan antar
kategori, bagan dan sejenisnya, dan paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.
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3. Menarik kesimpulan/ verifikasi
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif berupa temuan baru yang
sebelumnya tidak pernah ada. Temuan dapat berupa gambaran  suatu objek
yang sebelumnya masih belum jelas  menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat
berupa hubungan  interaktif atau kasual, maupun  teori atau hipotesis.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan  Sekolah SMP Negeri 3 Alla Kalosi
Kabupaten Enrekang
Perpustakaan Sekolah SMP Negeri 3 Alla Kalosi Kabupaten Enrekang
merupakan salah satu sarana penunjang kegiatan belajar mengajar yang berada
pada lingkungan sekolah. Perpustakaan sekolah ini dibangun pada tahun 1998
dengan menggunakan anggaran PEMDA kabupaten Enrekang dengan luas 12 x 6
m2. Namun pada pada tahun 2016 bulan Agustus perpustakaan tersebut dibongkar
dengan alasan gedung tersebut akan direnovasi akan tetapi, perpustakaan sekolah
SMP Negeri 3 Alla Kalosi sampai saat ini belum memiliki gedung secara
permanen. Selama 3 tahun terakhir perpustakaan sudah berpindah tempat
sebanyak 2 kali dimana ruangan yang di tempati yaitu gedung LAB TIK
kemudian berpindah lagi ke LAB Bahasa Indonesia hingga sekarang.
1. Visi dan Misi Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi Kabupaten
Enrekang
Adapun Visi dari perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi Kabupaten
Enrekang yaitu berperan aktif dalam memajukan pendidikan dan turut serta dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan. Sedangkan Misi perpustakaan SMP Negeri 3
Alla Kalosi Kabupaten Enrekang antara lain:
a) Memberikan layanan informasi mutakhir berdasarkan perkembangan ilmu
pengetahuan;
b) Memberikan bimbingan belajar melalui pembinaan minat baca;
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c) Memberikan kenyamanan kepada pengunjung melalui fasilitas yang
tersedia;
d) Menyediakan beragam koleksi non fiksi dan fiksi melalui program
pengadaan bahan pustaka;
e) Memberikan bimbingan kedisiplinan kepada pengguna terhadap tata tertib.
2. Sumber Daya Manusia
Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla memiliki beberapa tenaga pengelola
diantaranya yaitu guru yang berjumlah 4 orang dan seorang tenaga pustakawan
yang menjadi sukarela sejak bulan Februari 2014. Perpustakaan SMP Negeri 3
Alla memiliki kepala perpustakaan yang telah mengikuti pelatihan-pelatihan
perpustakaan. Kemudian pada tahun ajaran 2014/2015 kepala sekolah telah
mengamanahkan seorang kepala perpustakaan sebagai pengelola perpustakaan
agar perpustakaan mampu memberikan pelayanan prima kepada pemustaka
dengan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Tabel: 2
Daftar Tenaga Pengelola Perpustakaan
No Nama Tugas/Jabatan Jenjang
Pendidikan
Status
1. Suriati Pasang S. Pd Kepala
Perpustakaan
S1 Pendidikan
Bahasa Inggris
Guru
2. Muliati, A.Ma. Pust Pustakawan DII Ilmu
Perpustakaan
Pustakawan
3. Andriani Safitri,
S.Pd.i
Pengelola
Perpustakaan
S1 Pendidikan
Bahasa Inggris
Guru
4. Yatno Eli, S.Pd Pengelola
Perpustakaan
S1 Pendidikan
Bahasa Indonesia
Guru
5. Saharia, S.Pd Pengelola
Perpustakaan
S1 Pendidikan
Sejarah
Guru
6. Darna, S. Pd Pengelola
Perpustakaan
S1 Pendidikan
Bahasa Indonesia
Guru
Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi
Gambar: 1
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Struktur Organisasi Perpustakaan SMP Negeri 3 ALLA
Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi
3. Fasilitas Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla
Hal yang sangat penting dalam menunjang proses pelayanan dalam
perpustakaan adalah fasilitas perpustakaan yang memadai. Perpustakaan SMP
Negeri 3 Alla kalosi merupakan tempat menyimpan bahan-bahan pustaka, seperti
buku yang sangat dibutuhkan dalam kelancaran pelaksanaan proses belajar-
mengajar sehari-hari.
Fasilitas yang ada di dalam perpustakaan SMPN 3 Alla belum cukup
memadai dan memenuhi standar operasional perpustakaan. Adapun fasilitas-
fasilitas yang dimiliki oleh Perpustakaan SMPN 3 Alla, antara lain :
Tenaga Pengelola
Yatno Eli S.Pd
Tenaga Pengelola
Saharia S.Pd
Tenaga Pengelola
An    Andriani Safitri S.Pd
SSS
Kepala Perpustakaan
Suriati pasang, S. Pd
Nip. 19790826 200604 2 014
Pustakawan
Muliati, A.Ma Pust
Kepala Sekolah
Drs. Anton Dauda
Nip. 19641231 1003 1 133
Tenaga Pengelola
Darna S.Pd
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Tabel: 3
Fasilitas Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi
NO NAMA BARANG JUMLAH KETERANGAN
1. Rak buku 1 muka 3 Ada
2. Rak majalah dan kliping 1 Ada
3. Rak koran/ surat kabar 1 Ada
4. Rak buku paket/buku-buku lama 2 Ada
5. Rak buku Referensi 1 Ada
6. Rak promosi 1 Ada
7. Rak Tas 1 Ada
8. Lemari 3 Ada
9. Laci Katalog 4 Ada
10. Meja baca 12 Ada
11. Meja Sirkulasi 1 Ada
12 Meja kepala Perpustakaan 1 Ada
13. Kursi 30 Ada
14. Komputer 1 Ada/ kurang baik
15. Printer 1 Ada
16. Dispenser 1 Ada
17 TV 1 Ada/ kurang baik
Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi
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4. Kelengkapan Administrasi
Salah satu pelayanan perpustakaan adalah pengelolaan administrasi.
Kelengkapan administrasi di perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi.
Tabel: 4
Kelengkapan Administrasi Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi
Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi
5. Jam Buka Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi
Setiap jenis perpustakaan mempunyai jam layanan yang berbeda-beda baik
itu perpustakaan umum, perpustakaan khusus dan jenis-jenis perpustakaan lainnya
termasuk perpustakaan di SMP Negeri 3 Alla Kalosi. Jam layanan di perpustakaan
SMP Negeri 3 Alla Kalosi adalah  Senin-Jum’at.
NO NAMA KETERANGAN
1. Buku Peminjaman Ada
2. Buku Pengunjung Ada
3. Buku induk perpustakaan Ada
4. Buku kendali Ada
5. Buku peminjaman guru/ pegawai Ada
6. Buku klassifikasi Ada
7. Laporan Mingguan, Bulanan, Tahunan Ada
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Senin-Kamis : 07.30 WITA-15.30 WITA
Jum’at : 08.00 WITA-11.00 WITA
6. Jumlah dan Jenis  Koleksi Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi
Jenis koleksi perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi
dikelompokkan menjadi dua yaitu jenis koleksi jika ditinjau berdasarkan
nomor klassifikasi dan jenis koleksi jika ditinjau berdasarkan tipe koleksi.
Hal ini  dapat kita lihat dari tabel 5 dan tabel 6 sebagai berikut:
Tabel: 5
Koleksi Berdasarkan No.klassifikasi
No. No.Klassifikasi Judul Eksamplar
1 000 86 167
2 100 35 70
3 200 125 232
4 300 159 332
5 400 53 120
6 500 215 502
7 600 186 420
8 700 40 96
9 800 45 218
10 900 94 264
12 Lainnya 698 1450
Jumlah 1736 3871
Ket: Lainnya = Buku Lama
Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi
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Tabel:6
Jumlah Koleksi Berdasarkan Tipe Koleksi
No.
Tipe
Koleksi
Judul Eksamplar
1 Teks 1598 3250
2 Referensi 165 328
3 Fiksi 54 212
4 CD Room 14
5 Peta 23
6 Majalah 25
7 Surat Kabar ~
8 Kliping IPA 14
9 Kliping SBD 136
10 Kliping BHS.INDO 264
Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi
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Tabel 7
Daftar Buku Paket Smp Negeri 3 Alla Kalosi
Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi
N
O
JENIS
BUKU
TAHUN
KETERANGAN2016 2017 2018
1. BUKU PAKET K.13 3.430 3.570 3.038 1 Buku Paket /siswa
a. Buku Prakarya 490 510 434
b. Buku Seni Budaya 490 510 434
c. Buku Matematika 490 510 434
d. Buku Bahasa Indonesia 490 510 434
e. Buku  Bahasa Inggris 490 510 434
f. Buku IPS 490 510 434
g. Buku IPA 490 510 434
h. Buku Agama Islam 490 510 434
2. BUKU PR K.13 - 1470 1.470 30 Buku/ Guru
Bidang Study
a. Buku Prakarya 70 70
b. Buku Seni Budaya 70 70
c. Buku Matematika 70 70
d. Buku Bahasa Indonesia 70 70
e. Buku  Bahasa Inggris 70 70
f. Buku IPS 70 70
g. Buku IPA 70 70
h. Buku Agama Islam 70 70
JUMLAH 3.430 5.040 4.508 12.978 Eksamplar
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7. Jenis Pemustaka di perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi
Pemustaka adalah elemen yang sangat penting dalam optimalisasi
perpustakaan, karena dengan keluar-masuknya pemustaka maka perpustakaan
berjalan otomatis.Jenis pemustaka juga tergantung dengan jenis perpustakaan
yang dikelola.Pengguna perpustakaan sekolah adalah semua unsur yang ada di
perpustakaan yang tidak jauh dari lingkungan di dalam sekolah. Adapun
pengguna perpustakaan yang ada di perpustakaan  SMPN 3 Alla Kalosi ialah:
a. Peserta didik
Peserta didik adalah unsur yang paling aktif yang mengunjungi
perpustakaan. Hal ini dikarenakan peserta didik memiliki beban atau tanggung
jawab untuk mencari informasi atau materi yang relevan dengan proses kegiatan
belajar sehari-hari di sekolah.
b. Tenaga pendidik
Tenaga pendidik adalah salah satu pemustaka yang berpengaruh terhadap
kondisi informasi atau materi yang akan disampaikan kepada peserta didik di
dalam dan di luar kelas. Hal ini sangat berhubungan erat dengan perangakat dan
proses belajar mengajar dalam kelas.
c. Tenaga kependidikan
Tenaga kependidikan adalah pemustaka yang juga berperan dalam
optimalisasi perpustakaan, walaupun pada kenyataannya tenaga kependidikan
tidak terlalu aktif mengunjungi perpustakaan.
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8. Peraturan ketertiban perpustakaan sekolah
Tata tertib perpustakaan SMPN 3 Alla merupakan sebuah aturan yang
diatur untuk mendisiplinkan pemustaka yang dibuat oleh pihak yang berkompeten
dengan perpustakaan dan diterima oleh pihak sekolah.
B. Peranan Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sebagai salah satu lembaga penyedia Informasi menjadi
tulang punggung berkembangnya pengetahuan para pemustaka. Penyelenggaraan
perpustakaan sekolah di SMP Negeri 3 Alla Kalosi bukan hanya sebatas untuk
mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi juga untuk
membantu para siswa dalam mendapatkan bahan-bahan pelajaran yang diinginkan
dan menjadi sumber referensi utama para guru untuk mendapatkan materi-materi
pelajaran. Perpustakaan sekolah akan menjadi bermanfaat bila para siswa dan
guru telah terbiasa mendapatkan informasi dari perpustakaan sekolah.
1. Arti Penting Perpustakaan dalam Proses Belajar-Mengajar
Perpustakaan sekolah merupakan sumber informasi bagi peserta didik
dalam proses belajar mengajar di SMP Negeri 3 Alla Kalosi Kabupaten Enrekang.
Dalam proses pembelajaran perpustakaan memberikan kontribusi yang sangat
besar. Berikut hasil wawancara dengan informan I ibu Haslina S.Pd guru kelas
IX2 sekaligus guru ilmu pengetahuan sosial kelas IX   sebagai berikut:
“Perpustakaan sangat membantu anak didik dalam proses pembelajaran,
apabila ada materi yang tidak ditemukan dalam buku pegangan anak-anak,
maka anak tersebut ditugaskan untuk masuk perpustakaan menyelesaikan
materinya yang dibimbing oleh pengelola perpustakaan” (30 Oktober
2018).
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Hal senada juga dikemukakan oleh informan II,  ibu Suwarti S.Pd guru
bahasa Indonesia kelas VII5 sebagai berikut:
“Keberadaan perpustakaan di SMP Negeri 3 Alla  sangat membantu tenaga
pendidik dan para peserta didik  dalam menunjang dan melengkapi materi
yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar terutama  dalam pelajaran
bahasa Indonesia”(tanggal 30 Oktober 2018).
Sedangkan menurut informan III ibu Surya S.Pd guru seni budaya kelas
VIII6 melalui hasil wawancara langsung mengatakan bahwa:
“Perpustakaan di SMP Negeri 3 Alla merupakan unit yang paling penting
dalam membantu proses belajar mengajar”( 31 Oktober 2018).
Hal yang sama juga dikemukakan oleh ibu Suriati Pasang, S.Pd sebagai
informan IV yang merupakan guru Bahasa Inggris sekaligus Kepala Perpustakaan
SMP Negeri 3 Alla Kalosi Kabupaten Enrekang beliau mengatakan bahwa:
“Perpustakaan merupakan unit/lembaga yang berperan sebagai sentral
informasi dan pendidikan baik didalam maupun diluar kelas” (1 November
2018).
Dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa perpustakaan
adalah sentral dari kelancaran sistem pendidikan di SMP Negeri 3 Alla Kalosi
Kabupaten Enrekang.
2. Jenis Koleksi yang Biasa Digunakan dalam Proses Belajar-Mengajar
Koleksi perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi adalah semua jenis bahan
pustaka yang dikumpulkan/diadakan, diolah, disimpan dan dimanfaatkan oleh
siswa atau guru untuk menunjang kegiatan proses belajar-mengajar disekolah.
Koleksi perpustakaan sekolah tidak seharusnya selalu berupa buku paket
pelajaran. Isi koleksi perpustakaan sekolah harus sesuai dengan segala kebutuhan
dan minat pemustaka.
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Koleksi perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi terdiri atas:
a) Buku pelajaran pokok
Buku pelajaran pokok adalah buku yang digunakan dalam kegiatan
belajar-mengajar yang memuat bahan pelajaran.
b) Buku pelajaran pelengkap
Buku ini merupakan buku tambahan buku pelajaran pokok yang dipakai
oleh siswa dan guru yang sebagian atau seluruh siswa dan guru yang sebagian
karena isinya sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
c) Buku bacaan
Buku ini digunakan sebagai bacaan yang menurut jenisnya dapat
dibedakan menjadi bacaan non fiksi dan fiksi
d) Buku sumber/referensi/rujukan
Buku ini digunakan sebagai sumber informasi oleh siswa atau guru untuk
memperoleh pengetahuan tambahan tentang suatu bidang ilmu atau keterampilan.
Buku referensi terdiri atas kamus, ensiklopedia, atlas, dan lain sebagainya.
e) Terbitan berkala
Jenis ini terbit secara terus menerus dalam jangka waktu tertentu, misalnya
surat kabar, majalah atau buletin.
f) Media pendidikan dan alat peraga, misalnya film, kaset, globe dan lain-lain.
g) Kliping adalah guntingan artikel atau berita surat kabar, majalah, dan lain-lain
yang dianggap penting untuk disimpan dan didokumentasikan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ibu
Haslina S.Pd guru kelas IX yang merupakan informan I mengatakan bahwa:
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“Koleksi-koleksi yang sering diguanakan dalam proses belajar-mengajar
khususnya pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial seperti: peta, atlas,
globe, serta koleksi-koleksi kliping dan gambar-gambar yang sesuai
dengan materi” (30 Oktober 2018).
Dengan pertanyaan yang sama kepada informan II ibu Suwarti guru bahasa
Indonesia beliau menyatakan bahwa:
“Dalam menunjang dan memenuhi kebutuhan terutama dalam proses
belajar-mengajar terkhusus dalam pelajaran Bahasa Indonesia seperti:
buku-buku bacaan untuk diresensi, cerpen, pantun, dongeng dan koleksi-
koleksi buku fiksi yang di jadikan sebagai penunjang dari buku
pegangan/buku paket. Dimana dalam buku paket atau pegangan ada materi
yang mengharuskan untuk mencari referensi di perpustakaan” (30 Oktober
2018).
Hal senada juga disampaikan oleh ibu surya S.Pd informan III beliau
menjelaskan bahwa:
“Koleksi-koleksi yang dimiliki perpustakaan terutama koleksi kliping
dengan tema kesenian seperti kliping seni tari, seni musik, seni rupa dan
lain-lain sangat membantu peserta didik dalam menyelesaikan tugas
karena terbatasnya materi yang ada di buku paket kurikulum 2013 dimana
buku K.13 ini jauh berbeda dengan buku KTSP yang didalamnya banyak
penjelasan mengenai materinya sedangkan buku K.13 lebih mengarahkan
siswa untuk mencari materi secara mandiri” (31 Oktober 2018).
Begitupun dengan yang dikemukakan oleh informan IV ibu Suriati Pasang
S.Pd guru Bahasa Inggris sekaligus Kepala Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla
Kalosi beliau mengatakan bahwa:
“Koleksi-koleksi yang paling banyak dicari oleh siswa adalah buku- buku
fiksi, puisi, dan bahan pustaka lainnya yang berhubungan dengan materi
yang ada di buku paket/ buku penunjang” (1 November 2018).
Dari uraian hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa
koleksi yang paling banyak di cari oleh pemustaka adalah koleksi-koleksi yang
berhubungan dengan materi pada buku paket.
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3. Tindakan yang perlu dilakukan agar perpustakaan dapat mendukung
proses belajar-mengajar
Sebagai unit atau media sumber informasi diharapkan agar perpustakaan
mampu mendukung proses belajar-mengajar. Untuk dapat mendukung proses
belajar mengajar di SMP Negeri 3 Alla Kalosi Kabupaten Enrekang maka
diperlukan kerjasama antara guru (tenaga pendidik) dengan  pengelola
perpustakaan/ pustakawan, selain itu juga koleksi perpustakaan harus bisa
diperbanyak sesuai dengan keinginan dan kebutuhan para pemustaka.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ibu
Haslina S.Pd guru kelas IX yang merupakan informan I mengatakan bahwa:
“Agar dapat mendukung proses belajar-mengajar, maka diharapkan supaya
buku-buku yang ada diperpustakaan dilengkapi sesuai dengan minat dan
kebutuhan siswa dan tenaga pendidik” (30 Oktober 2018)”.
Dengan pertanyaan yang sama kepada informan II ibu Suwarti guru bahasa
Indonesia beliau menyatakan bahwa:
“Untuk mendukung proses belajar mengajar diharapkan supaya
perpustakaan menambah koleksi buku fiksi, cerpen, pantun dan lain-lain
karena setiap tahunnya dalam kurikulum selalu ada materi yang berkaitan
dengan buku-buku tersebut” (30 Oktober 2018).
Hal senada juga disampaikan oleh ibu Surya S.Pd informan III beliau
menjelaskan bahwa:
“Dalam mendukung proses belajar mengajar perpustakaan hendaknya
memperbanyak koleksi buku-buku penunjang dari buku paket terutama
buku dengan tema kesenian. Minimnya buku tentang kesenian di
perpustakaan menyebabkan siswa-siswa hanya menggunakan atau mencari
materi dari kliping saja” (31 Oktober 2018).
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Begitupun dengan yang dikemukakan oleh informan IV ibu Suriati Pasang
S.Pd guru Bahasa Inggris sekaligus Kepala Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla
Kalosi beliau mengatakan bahwa:
“Selaku tenaga pengelola perpustakaan maka tindakan yang perlu
dilakukan agar dapat mendukung proses belajar-mengajar adalah lebih
memperbanyak bahan pustaka yang berfungsi sebagai penunjang buku
paket atau buku pegangan sehingga dapat membantu kelancaran
pembelajaran baik didalam maupun diluar kelas” (1 November 2018).
Berdasarkan beberapa hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan
bahwa untuk mendukung proses belajar-mengajar maka perpustakaan hendaknya
menambah/memperbanyak koleksi-koleksi yang bisa dimanfaatkan atau bisa
menunjang pembelajaran sehingga perpustakaan dapat benar-benar berperan
sebagai sumber informasi dan sumber belajar bagi setiap pemustaka khususnya
sisa dan tenaga pendidik.
4. Faktor Penghambat Perpustakaan dalam Mendukung Proses
Pembelajaran.
Keberadaan perpustakaan sekolah sampai saat ini kondisinya masih
memprihatinkan, bukan saja pada segi fisiknya (gedung atau ruangan), tetapi juga
dari segi sistem pengelolaan, sumber daya manusia, koleksi, dan alat/
perlengkapan fisik yang lain.
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Menurut Purwono (2010: 1.10) bahwa keberadaan perpustaakaan sekolah
masih kebanyakan yang belum menyelenggarakan layanan secara baik, kurang
membantu proses belajar-mengajar dan sering berfungsi sebagai tempat
penyimpanan buku belaka, serta ada sejumlah kecil perpustakaan sekolah yang
kondisinya cukup baik, tetapi belum terintegrasi dengan kegiatan belajar
mengajar. Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi Kabupaten Enrekang jika
dilihat dari kondisinya maka yang menjadi penghambat dalam mendukung proses
pembelajaran adalah  dari segi koleksi dan sumber daya manusianya.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ibu
Haslina S.Pd guru kelas IX yang merupakan informan I mengatakan bahwa
“Yang menjadi penghambat adalah masih kurangnya kesadaran siswa
untuk menggunakan sarana perpustakaan sebagai tempat baca bagi siswa
bila ada jam-jam free” (30 Oktober 2018)”.
Dengan pertanyaan yang sama kepada informan II ibu Suwarti guru bahasa
Indonesia beliau menyatakan bahwa:
“Selain kurangnya minat baca siswa hal lain yang menjadi penghambat
adalah masih minimnya koleksi  perpustakaan yang mengarah pada
kurikulum sekolah” (30 Oktober 2018)”.
Hal senada juga disampaikan oleh ibu Surya S.Pd informan III beliau
menjelaskan bahwa:
“Kurangnya koleksi perpustakaan  baik pada koleksi penunjang buku
paket maupun koleksi-koleksi yang bersifat hiburan”.(31 Oktober 2018).
Sedangkan yang dikemukakan oleh informan IV ibu Suriati Pasang S.Pd
guru Bahasa Inggris sekaligus Kepala Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi
beliau mengatakan bahwa:
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“Latar belakang dari pengelola perpustakaan yang tidak mempunyai
keahlian khusus dalam bidang perpustakaan mengakibatkan mereka
kesulitan dalam mengelola bahan pustaka, selain itu kurangnya minat baca
siswa merupakan kendala yang paling utama”(1 November 2018).
Dari hasil wawancara dengan beberapa informan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa yang menjadi faktor penghambat perpustakaan dalam
mendukung proses belajar-mengajar di SMP Negeri 3 Alla Kalosi Kabupaten
Enrekang adalah:
1) Kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya membaca.
2) Masih kurangnya koleksi perpustakaan yang menarik minat baca siswa.
3) Staf pengelolah perpustakaan yang latar belakang pendidikannya bukan
dari ilmu perpustakaan.
5. Cara memotivasi siswa untuk mendayagunakan perpustakaan sebagai
sumber belajar
Untuk dapat menggunakan perpustakaan sebagai pusat belajar dan pusat
informasi maka guru atau para tenaga pendidik harus mampu memberikan
dorongan dan motivasi kepada peserta didik untuk selalu memberdayakan
perpustaakaan. Agar dapat memotivasi siswa dalam memberdayakan
perpustakaan diperlukan strategi khusus.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ibu
Haslina S.Pd guru kelas IX yang merupakan informan I mengatakan bahwa:
“Upaya yang perlu dilakukan agar bisa memotivasi siswa untuk
memberdayakan perpustakaan sebagai sumber belajar adalah dengan
memberikan tugas yang referensinya ada di perpustakaan”(30 Oktober
2018).
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Dengan pertanyaan yang sama kepada informan II ibu Suwarti guru bahasa
Indonesia beliau menyatakan bahwa:
“Sebagai seorang guru memotivasi siswa untuk memberdayakan
perpustakaan sebagai sumber belajar merupakan hal yang sangat penting
untuk itu usaha yang dilakukan yaitu dengan memberikan tugas seperti
mencari buku yang kemudian diresensi, mencari biografi pahlawan dan
lain sebagainya” (30 Oktober 2018).
Hal senada juga disampaikan oleh ibu Surya S.Pd informan III beliau
menjelaskan bahwa:
“Dengan memberikan tugas seperti mencari buku kumpulan lagu-lagu
daerah kemudian dicatat  salah satunya bersama dengan not angkanya
dibuku tugas dan besoknya di praktekkan” merupakan sebuah langkah
awal untuk memotivasi siswa untuk memberdayakan perpustakaan (31
Oktober 2018).
Berbeda yang dikatakan oleh informan IV ibu Suriati Pasang S.Pd guru
Bahasa Inggris sekaligus Kepala Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi beliau
mengatakan bahwa:
“Untuk memotivasi siswa agar menjadikan perpustakaan sebagai sumber
belajar adalah dengan memberikan hadiah kepada siswa yang paling sering
berkunjung keperpustakaan dan siswa yang paling sering meminjam buku
di perpustakaan”.(1 November 2018).
Dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa untuk memotivasi para
siswa dalam memberdayakan perpustakaan sebagai sumber balajar adalah dengan
memberikan tugas-tugas serta memberikan hadiah bagi siswa yang rajin
keperpustakaan dan yang paling banyak meminjam buku.
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C. Kebijakan Integrasi Pendidikan Dan Perpustakaan
Menurut Opong Sumiati (2011: 1.23) Kebijakan adalah suatu pernyataan
atau pengertian yang digunakan untuk mengambil keputusan terhadap tindakan-
tindakan yang dijalani untuk mencapai tujuan. Agar dapat terintegrasi dengan
pendidikan maka kepala perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi yang
bekerjasama dengan tenaga pendidik dan melalui persetujuan kepala sekolah,
berusaha semaksimal mungkin untuk mengintegrasikan pendidikan dan
perpustakaan dalam proses belajar-mengajar.
1. Kebijakan yang dilakukan agar program perpustakaan dapat
terintegrasi dengan kurikulum.
Adapun kebijakan yang berusaha dijalankan oleh kepala perpustakaan
SMP Negeri 3 Alla Kalosi yang bekerjasama dengan para tenaga pendidik dan
melalui persetujuan kepala sekolah yaitu: yang pertama program literasi dimana
setiap siswa diwajibkan membaca 10 menit sebelum proses belajar-mengajar
dimulai dan yang kedua yaitu setiap kelas yang free (kosong)  diwajibkan masuk
perpustakaan dan tidak diperbolehkan berkeliaran selama di luar kelas selama
masih ada jam pelajaran berlangsung.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ibu
Haslina S.Pd guru kelas IX yang merupakan informan I mengatakan bahwa:
“Kebijakan yang berusaha di jalankan agar perpustakaan dapat terintegrasi
dengan kurikulum adalah melalui program literasi dimana siswa
diwajibkan membaca 10 menit sebelum jam pelajaran dimulai”(30
Oktober 2018).
Dengan pertanyaan yang sama kepada informan II ibu Suwarti guru bahasa
Indonesia beliau menyatakan bahwa:
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“Program literasi merupakan sebuah program yang paling efektif yang
dilakukan untuk mengintegrasikan pendidikan dan perpustakaaan dimana
program tersebut merupakan langkah awal untuk menanamkan kebiasaan
membaca siswa” (30 Oktober 2018).
Hal senada juga disampaikan oleh ibu Surya S.Pd informan III beliau
menjelaskan bahwa:
“Agar pendidikan dan perpustakaan dapat bersinergi dengan baik dengan
pendidikan di SMP Negeri 3 Alla Kalosi maka upaya yang dilakukan
adalah melalui program literasi yaitu suatu program dimana siswa
diwajibkan membaca selama 10 menit sebelum jam pelajaran dimulai” (31
Oktober 2018).
Hampir sama  dengan yang dikemukakan oleh informan IV ibu Suriati
Pasang S.Pd guru Bahasa Inggris sekaligus Kepala Perpustakaan SMP Negeri 3
Alla Kalosi beliau mengatakan bahwa:
“Selain program wajib baca selama 10 menit sebelum proses belajar
mengajar berlangsung, setiap kelas yang kosong karena gurunya
berhalangan hadir diwajibkan masuk ke perpustakaan dengan dibimbing
oleh pengelola perpustakaan dan biasanya jika gurunya berhalangan hadir
sudah ada tugas yang diberikan kepada ketua kelas atau kepada pengelola
perpustakaan untuk disampaikan kepada semua siswa yang bersangkutan
untuk dikerjakan di perpustakaan dan tentunya melalui pengawasan dari
pengelola perpustakaan” (1 November 2018).
Kesimpulan yang dapat diambil dari informan-informan diatas yaitu
kebijakan yang jalankan agar program perpustakaan dapat terintegrasi dengan
kurikulum adalah melalui program literasi dan setiap kelas yang free atau kosong
diwajibkan masuk ke  perpustakaan melalui bimbingan pengelola perpustakaan.
2. Dampak kebijakan terhadap peserta didik
Maksud dan tujuan dilaksanakannya kebijakan-kebijakan adalah agar
siswa lebih terbiasa dan termotivasi untuk memberdayakan perpustakaan di SMP
Negeri 3 Alla Kalosi sebagai media dalam menggali informasi dan sebagai
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sumber belajar, selain itu diharapkan agar siswa lebih terbiasa dan menjadikan
perpustakaan sebagai tempat bermain yang paling nyaman bagi mereka.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ibu
Haslina S.Pd guru kelas IX yang merupakan informan I mengatakan bahwa:
“Meskipun program tersebut masih belum  berdampak banyak pada siswa
namun sudah ada sebagian kecil dari siswa yang mulai terbiasa untuk
menambah wawasan melalui membaca” (30 Oktober 2018).
Dengan pertanyaan yang sama kepada informan II ibu Suwarti guru bahasa
Indonesia beliau menyatakan bahwa:
“Kebijakan yang dilaksanakan masih belum berdampak banyak pada
siswa, akan tetapi setidaknya ini merupakan langkah yang paling efektif
untuk menanamkan kesadaran pada siswa bahwa membaca adalah hal
yang sangat penting” (30 Oktober 2018).
Hal senada juga disampaikan oleh ibu Surya S.Pd informan III beliau
menjelaskan bahwa:
“Pelaksanaan kebijakan tersebut belum maksimal karena dalam diri
sebagian siswa masih terlihat adanya unsur paksaan mereka belum
mempunyai kesadaran akan maksud dan tujuan dilaksanakannya kebijakan
tersebut” (31 Oktober 2018).
Begitupun dengan yang dikemukakan oleh informan IV ibu Suriati Pasang
S.Pd guru Bahasa Inggris sekaligus Kepala Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla
Kalosi beliau mengatakan bahwa:
“ Kebijakan itu tidak berjalan maksimal, para siswa merasa gerah, bosan
dan ujung-ujungnya mereka hanya ribut, berbuat gadu, dan tidak jarang
mereka merusak fasilitas perpustakaan yang ada” (1 November 2018).
Dari hasil  wawancara dengan informan-informan diatas maka dapat kita
tarik kesimpulan bahwa kebijakan yang telah dijalankan baik itu tentang program
literasi maupun program wajib masuk perpustakaan saat ada jam kosong masih
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belum maksimal hal ini dapat kita lihat dari masih kurangnya motivasi dan
kesadaran sebagian  siswa akan arti pentingnya membaca meskipun sudah ada
beberapa yang mulai terbiasa untuk berkunjung keperpustakaan.
3. Kendala saat menjalankan kebijakan
Dalam menjalankan suatu kebijakan akan selalu kita temui yang namanya
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaanya. Seperti kebijakan yang
berusaha dilaksanakan oleh perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi Kabupaten
Enrekang dalam mengitegrasikan pendidikan dan perpustakaan dimana pada awal
pelaksanaan kebijakan-kebijakan tersebut berjalan dengan baik. Akan tetapi
seiring berjalannya waktu,  kebijakan tersebut mendapat kendala dalam hal
pelaksanaannya, seperti:
a) Makin berkurangnya koleksi bahan pustaka di perpustakaan yang
dikarenakan banyaknya siswa yang tidak mengembalikan buku yang
dipinjamnya.
b) Para siswa sudah mulai jenuh dan bosan masuk perpustakaan karena hampir
tiap hari masuk perpustakaan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ibu
Haslina S.Pd guru kelas IX yang merupakan informan I mengatakan bahwa:
“Kendala yang ditemukan selama pelaksanaan program tersebut adalah
ketersediaan buku-buku yang dimiliki perpustakaan” (30 Oktober 2018).
Dengan pertanyaan yang sama kepada informan II ibu Suwarti guru bahasa
Indonesia beliau menyatakan bahwa:
67
“Pelaksanaan kebijakan ini terhambat pada koleksi baik dari segi jumlah
maupun isi koleksi. Sudah seharusnya perpustakaan menyediakan koleksi-
koleksi yang bersifat rekreasi seperti buku-buku fiksi, komik, dongeng dan
sebagainya agar sisswa tidak merasa bosan setelah belajar dikelas” (30
Oktober 2018).
Hal senada juga disampaikan oleh ibu Surya S.Pd informan III beliau
menjelaskan bahwa:
“Dari pengamatan selama kebijakan ini dilaksanakan, pada awalnya siswa
begitu antusias namun pada pertengahan hingga sekarang terutama siswa
kelas VIII dan IX mereka terlihat jenuh dan merasa bosan terhadap
program yang dijalankan mungkin karena bahan pustaka yang dimiliki
masih itu-itu saja jarang ada penambahan yang sesuai dengan keinginan
siswa” (31 Oktober 2018).
Begitupun dengan yang dikemukakan oleh informan IV ibu Suriati Pasang
S.Pd guru Bahasa Inggris sekaligus Kepala Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla
Kalosi beliau mengatakan bahwa:
“Selain jumlah dan jenis bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan, faktor
lain yang menjadi penghambat kebijakan yang dijalankan adalah sebagian
dari guru-guru menyala artikan maksud dan tujuan dijalankannya
kebijakan tersebut, dimana diantara mereka ada yang dengan sengaja dan
tanpa ada halangan atau alasan mereka sengaja tidak masuk mengajar
dengan memberikan tanggung jawab yang seharusnya adalah kewajiban
sebagai seorang pendidik mereka bebankan kepada pengelola
perpustakaan sehingga pada waktu-waktu tertentu ada kalanya
perpustakaan sangat ramai pengunjung bahkan terkadang bisa 1-4 kelas
yang  ada di perpustakaan, dimana perpustakaan hanya bisa memuat 1-2
kelas saja dan karena sudah kelebihan pengunjung banyak diantara siswa
yang tidak mendapatkan tempat duduk” (1 November 2018).
Berdasarkan uraian dari beberapa informan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa yang menjadi kendala saat menjalankan kebijakan adalah kurangnya
jumlah dan jenis koleksi serta adanya penyimpangan dari tujuan sebenarnya
diadakannya kebijakan tersebut.
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4. Solusi agar kebijakan dapat berjalan sebagaimana mestinya
Untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam menjalankan
kebijakan tersebut maka kepala perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi
mengkoordinir para pengelola perpustakaan untuk sudah berada dan membuka
perpustakaan sebelum jam pelajaran dimulai agar bisa mengawasi setiap
pemustaka yang meminjam bahan pustaka.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ibu
Haslina S.Pd guru kelas IX yang merupakan informan I mengatakan bahwa:
“Adapun solusi yang diperlukan agar kebijakan bisa berjalan sebagaimana
mestinya adalah dengan menambah jumlah koleksi yang sesuai dengan
minat dan kebutuhan siswa” (30 Oktober 2018).
Dengan pertanyaan yang sama kepada informan II ibu Suwarti guru bahasa
Indonesia beliau menyatakan bahwa:
“Pelaksanaan kebijakan setiap kelas yang kosong (free) kalau bisa tenaga
pendidik yang berhalangan hadir memberikan tugas-tugas tertentu
kemudian dikoordinir oleh pengelola perpustakaan agar siswa tidak merasa
jenuh dan bosan selama di perpustakaan”(30 Oktober 2018).
Hal senada juga disampaikan oleh ibu Surya S.Pd informan III beliau
menjelaskan bahwa:
“Solusi agar kebijakan  dapat berjalan sebagaimana mestinya adalah
dengan menambah jumlah koleksi yang bersifat fiksi seperti novel,
dongeng, drama, komik dan lain sebagainya agar siswa lebih tertarik untu
masuk keperpustakaan tanpa merasa adanya unsur paksaan”(31 Oktober
2018).
Begitupun dengan yang dikemukakan oleh informan IV ibu Suriati Pasang
S.Pd guru Bahasa Inggris sekaligus Kepala Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla
Kalosi beliau mengatakan bahwa:
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“Sangat diharapkan kesadaran guru-guru atau jika memang tidak sempat
hadir karena ada alasan yang mendesak agar memberitahukan atau
mengkomfirmasikan langsung kepada pengelola perpustakaan, setidaknya
mereka bisa memanage waktu yang kosong” dan untuk mengatasi
kejenuhan dan rasa bosan siswa maka yang diupayakan adalah dengan
menyuruh siswa membaca buku kemudian menceritakan ulang apa yang
sudah dibaca dengan kata-katanya sendiri di depan dan itu biasanya
menurut absen, serta solusi lain yang diperlukan dalam hal ini adalah
pengadaan buku secara bertahap melalui dana BOS serta mengusulkan
bantuan-bantuan kepada Perpustakaan umum Daerah dan PERPUSNAS”
(1 November 2018).
Dari hasil wawancara diatas maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa
solusi agar kebijakan yang dijalankan dapat terlaksana dengan baik adalah dengan
menambah jumlah koleksi yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan siswa
secara bertahap baik itu koleksi yang bersifat rekreasi ataupun koleksi pendukung
dari buku paket.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Integrasi Antara
Pendidikan dan Perpustakaan dalam Proses Belajar Mengajar di SMP Negeri 3
Alla Kalosi Kabupaten Enrekang” maka dapat disimpulkan bahwa peranan
perpustakaan dalam proses belajar mengajar sudah mulai menuju kearah yang
lebih baik dimana:
1. Keberadaan perpustakaan sekolah di SMP Negeri 3 Alla Kalosi Kabupaten
Enrekang sudah memberikan kontribusi yang sangat besar dalam menunjang
proses belajar mengajar baik di dalam maupun di luar kelas. Adapun peranan
perpustakaan di SMP Negeri 3 Alla Kalosi Kabupaten Enrekang adalah:
a) Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi sebagai tempat untuk
memperoleh dan mencari bahan/materi dalam proses belajar mengajar.
b) Perpustakaan SMP Negeri 3 Alla Kalosi sebagai unit/tempat
berlangsungnya proses belajar mengajar kedua, selain didalam kelas.
Pada waktu-waktu tertentu jika ada materi atau pokok bahasan  yang
mengharuskan siswa dan tenaga pendidik untuk menggunakan
perpustakaan menjadi tempat berlangsungya pembelajaran.
c) Perpustakaan menjadi sentral terlaksananya kebijakan program literasi
dan program wajib masuk perpustakaan jika ada kelas yang kosong.
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2. Pendidikan telah terintegrasi dengan perpustakaan dimana Kepala Sekolah
bekerja sama dengan kepala perpustakaan, pengelola perpustakaan dan para
tenaga pendidik untuk melaksanakan  program yaitu:
a) Program literasi, yaitu program wajib baca 10 menit sebelum
proses belajar mengajar di mulai.
b) Program dimana setiap jam yang kosong (free karena guru tidak
sempat hadir) diwajibkan masuk perpustakaan.
B. Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada SMP Negeri 3 Alla
Kalosi Kabupaten Enrekang adalah sebagai berikut:
1. Agar dapat menarik dan memotivasi siswa untuk memberdayakan
perpustakaan sebagai tempat menggali informasi atau  sumber belajar
maka hal yang harus dilakukan adalah dengan menambah koleksi-
koleksi yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan siswa, selain itu
perpustakaan juga perlu mengupayakan media internet sehingga jika
koleksi bahan pustaka yang dicari tidak ada maka bisa diakses dan
ditelusuri lewat internet.
2. Diharapkan agar kedepannya setiap guru yang melaksanakan
pembelajaran di perpustakaan agar tetap mengawasi dan membimbing
siswanya sampai jam pelajaran berakhir, namun jika ada keperluan
yang mendesak diharapkan untuk memberitahukan pengelola
perpustakaan sebelum meninggalkan tempat.
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3. Agar kebijakan-kebijakan diatas dapat berjalan dengan baik
diharapkan supaya pihak pengelola perpustakaan memberikan
penilaian khusus bagi siswa-siswi yang betul-betul memanfaatkan
program tersebut. Dimana penilaian yang diberikan tersebut juga
dicantumkan atau diakumulasi untuk nilai lapor.
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